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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan prosede morfologis 
adjektivalisasi kategori verba dalam bahasa Prancis, dan mendeskripsikan 
makna yang terbentuk pada adjektiva yang berasaldariverba. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Subjek pada 
penelitian ini adalah adjektiva yang berasal dari verba. Objek dalam penelitian 
ini yaitu adjektiva yang berasal dari verba dan mengalami perubahan makna. 
Data penelitian di peroleh dari kamus Le Grand Robert karya Paul Robert 
yang diterbitkan pada tahun 2001. Untuk penyediaan data, penelitian ini 
menggunakan metode simak yang menggunakan teknik simak bebas libat 
cakap (SBLC) dan teknik catat, yaitu pencacatan data pada tabel data. Metode 
analisis yang digunakan adalah metode agih dan teknik bagi unsur langsung, 
lalu teknik lanjutan yang digunakan adalah teknik ubah wujud dan teknik 
ganti. Keabsahan data yang telah dianalisis menggunakan validitas semantic 
dan reliabilitas intra-rater. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa adjektivalisasi verba dalam 
bahasa Prancis dapat terjadi dengan pembubuhan sufiks derivasional, yaitu 
sufiks {-able/ible}, {-eus/euse}, {-ant/ante}, dan {-if/ive}. Makna yang 
terbentuk dengan cara sufiksasi adalah adjektiva yang menyatakan kualitas, 





L’adjectivisation la catégorie du verbe en français 
Par : AnikPujiastuti 
07204241035 
EXTRAIT 
Cette recherche a le but de décrire le procédé morphologie de 
l’adjectivisation le catégorie du verbe français et de décrire les formations des 
sens l’adjectif d’origine du verbe. 
Ce mémoire est une recherche descriptive qualitative. Le sujet est 
l’adjectif d’origine du verbe. L’objet est l’adjectif qui subissent le changement 
de sens. Les données sont ramassés du dictionnaire Le Grand Robert, une 
œuvre de Paul Robert qui est publiée en 2001. La méthode lire attentivement 
est appliquée pour collecter des données et la technique SBLC 
(SimakBebasLibatCakap). Le prise de noter est mise en place pour les 
recueillir. Ensuite, on les note dans le tableau de classification. La méthode de 
l’analyse est la méthode de distribution qui est réalisée par la technique de 
segmentation des constituant immédiants. Cette technique est continuée par la 
technique de substitution et la technique de paraphrase. Ensuite la validité de 
donnée utilise la validité sémantique et sa fidélité est celle d’intra-chercheur. 
Les résultats de cette recherche montrent que l’adjectivisation 
d’origine du verbe français peut faire addition les suffixes {-able/ible}, {-
ant/ante}, {-eur/euse}, et {-if/ive}. Les sens sont formé de l’adjectivisation du 








1.1 Latar Belakang Masalah 
Salah satu fungsi pokok bahasa adalah untuk berkomunikasi 
(Révész dalamSudaryanto, 1991 : 10), dan dalam berkomunikasi 
sebenarnya manusia dapat pula menggunakan beberapa cara seperti 
isyarat, lambang-lambang gambar, atau kode-kode tertentu lainnya. 
Tetapi dengan bahasa, komunikasi dapat berlangsung lebih baik dan 
lebih sempurna. Dalam berkomunikasi pastilah ada penutur dan mitra 
tutur agar ada pesan yang dikirim dan ada pula yang menerimanya. 
Dalam berbahasa, penutur sering menggunakan variasi leksikon seperti 
verba, nomina, adjektiva, dan sering pula penutur menggunakan afiks 
(imbuhan). Seringkali sebuah kata dasar atau bentuk dasar perlu diberi 
afiks untuk dapat digunakan dalam berkomunikasi. Afiks ini dapat 
mengubah makna, jenis dan fungsi sebuah kata dasar(base lexicale) 
menjadi kata lain, dan fungsinya berbeda dengan kata dasarnya. Afiks 
mana yang harus digunakan tergantung pada keperluan 
penggunaannya dalam berkomunikasi. Untuk keperluan 
komunikasisering pula sebuah kata dasar yang sudah diberi afiks 
dibubuhi pula dengan afiks yang lain. 
(1) Des sons discordants qui blessent l’oreille. (KPI, 2007 :103) 
"bunyi-bunyi sumbang yang membuat telinga sakit" 
 
(2) Des paroles, des allusions blessantes. (KPI, 2007 :103) 






Dalam kedua contoh di atas terdapat kata blessent "melukai" 
dan blessantes "pedas, tajam". Kata blessent pada contoh (1) berasal 
dari kata dasar blesser, yang telah mengalami proses infleksi verba 
yaitu dengan konjugasi. Lalu kata blessantes pada contoh (2) juga 
berasal dari kata dasar blesser, namun telah mengalami proses derivasi 
affixale (proses pembentukan kata dengan afiks). Kata blesser 
merupakan verba yang berubah menjadi adjektiva setelah diimbuhi 
dengan sufiks {–ante}. Hal ini membuktikan bahwa afiks derivasional 
yang diletakkan pada kata dasar dapat merubah fungsi kata dasar 
tersebut, seperti terlihat pada contoh (2). 
Afiksasi memegang peranan penting dalam proses 
pembentukan kata (la formation des mots), dengan atau tanpa 
berubahnya kelas kata. Namun apabila terjadi perubahan kelas kata, 
maka hal itu akan membawa konsekuensi semantis (derivasi semantis). 
Berbicara tentang afiksasi tentu saja hal ini sangat erat kaitannya 
dengan salah satu proses derivasi yaitu derivasi affixale, yang telah 
sedikit disinggung yaitu proses pembentukan kata dengan 
menggunakan afiks, dan proses tersebut dapat mengakibatkan 
berubahnya makna, fungsi, dan kelas kata. 
(3) Dévouement plein de charité. (KPI, 2007 : 156) 
"pengabdian dengan penuh rasa kasih" 
 
(4) Vous n’êtes pas très charitable envers lui. (KPI, 2007 :156) 






Pada contoh (3) dan (4) di atas terdapat kata charité "rasa 
kasih" dan charitable " murah hati", dan pada contoh (4) terlihat 
pembentukan adjektiva dengan menggunakan sufiks {–able}, dari kata 
charité pada contoh (3) yang merupakan nomina berubah kelas 
katanya menjadi adjektiva (charitable) pada contoh (4). 
Tentunya pembentukan kata dengan afiks tidak hanya dari 
verba menjadi adjektiva atau nomina menjadi adjektiva seperti pada 
contoh (1), (2), dan (4). Namun sebuah kata dapat terbentuk dari 
adjektiva menjadi verba, atau verba menjadi nomina, dan sebaliknya. 
Namun dalam penelitian ini akan lebih difokuskan pada makna yang 
terbentuk dari derivasi verba menjadi adjektiva, hal ini layak untuk 
dikaji karena masih sedikitnya penelitian dibidang morfologi, 
khususnya mengenai adjektivalisasi, serta banyak dari pembelajar 
bahasa yang masih mengalami kesulitan dalam pembentukan adjektiva 
dari dasar verba. 
Adjektiva merupakan kata yang bervariasi dalam jenis dan 
jumlah. Jenis dan jumlah diterima berdasarkan fenomena accord 
(penyesuaian) dari nomina yang diterangkan. Adjektiva dapat juga 
digunakan sebagai épithète atau attribute (grevisse, 1993 : 820). 
Dilihat dari struktur morfologisnya adjektiva terbentuk melalui dua 






yaitubentuk bebas yang sudah dikategorikan menjadi adjektiva. Kedua 
adalah yang berasal dari proses morfologis yang berupa afiksasi. 
Adjektiva dapat dibentuk dari berbagai macam kategori kata, 
salah satunya adalah dari adjektiva itu sendiri. 
(5) Corriger un texte au crayon rouge. (KPI, 2007 : 937) 
"membersihkan teks dengan pensil merah" 
(6) Lueur rougeâtre (KPI, 2007: 937) 
"cahaya yang membersit kemerah-merahan" 
Pada contoh (5) dan (6) terdapat kata rouge "merah" dan 
rougeâtre "kemerah-merahan". Rouge merupakan adjektiva dan 
setelah mendapatkan sufiks{– âtre} kelas katanya tidak berubah, 
namun maknanya yang berubah dari kata rouge yang berarti merah 
menjadi kata rougeâtre yang berarti bersifat merah. 
1.2 Identifikasi Masalah 
Dari uraian latar belakang masalah, dapat diidentifikasi 
beberapa permasalahan yang layak untuk diteliti lebih lanjut, yaitu :  
1. Afiks- afiks apa sajakah yang dapat menderivasi kategori leksikal 
? 
2. Bagaimanakah prosede morfologis adjektivalisasi kategori verba 
dalam bahasa Prancis ? 







1.3 Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, perlu adanya batasan 
masalah untuk memperdalam penelitian itu sendiri. Penelitian dengan 
judul "ajektivalisasi kategori verba dalam bahasa Perancis" ini, 
membatasi permasalahan pada : prosede morfologis ajektivalisasi  
yang berasal dari kategori verba, serta makna yang terbentuk dari 
ajektivalisasi tersebut. 
1.4 Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah, dapat dirumuskan 
permasalahan sebagai berikut : 
1. Bagaimanakah prosede morfologis ajektivalisasikategori verba 
dalam bahasa Perancis ? 
2. Makna apakah yang terbentuk dari derivasi verba menjadi ajektiva 
? 
1.5 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, penelitian ini mempunyai 
tujuan : 
1. Mendeskripsikan prosede morfologis ajektivalisasi kategori verba 
dalam bahasa Perancis. 








1.6 Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian dengan judul 
"Ajektivalisasi kategori verba dalam bahasa Perancis" ini dapat 
dibedakan menjadi dua, yakni : 
1.6.1 Manfaat Teoretis   
a. Memperkuat teori mengenai ajektivalisasi dalam sebuah wacana. 
b. Dapat dijadikan acuan bagi para pembelajar bahasa asing, 
khususnya bahasa Perancis, dalam memahami ajektivalisasi. 
1.6.2 Manfaat Praktis 
a. Bagi mahasiswa / pembelajar bahasa Perancis penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan masukan dalam kegiatan 
pemahaman bahasa Peracis. 
b. Bagi para pengajar, hasil penelitian ini dapat diterapkan dalam 
mata kuliah Morfologi, yang menuntut mahasiswa memahami 
proses pembentukan suatu kata. 
1.7 Batasan Istilah 
1.  Afiks merupakan imbuhan yang ditambahkan pada kata dasar. 
2. Afiksasi merupakan proses penambahan afiks pada kata dasar. 
3. Adjektiva merupakan kata-kata yang menerangkan sifat atau 
keadaan suatu benda. 
4. Adjektivalisasi merupakan prosede morfologis yang membentuk 






5. Verba merupakan kata yang menjelaskan tentang perbuatan yang 
dilakukan, keberadaan ataupun keadaan subjek. 
6. Derivasi merupakan proses pengimbuhan afiks non inflektif pada 
kata dasar untuk membentuk kata. 
7. Makna merupakan makna baru yang timbul akibat terjadinya 
proses gramatikal. 
8. Prosede morfologis merupakan proses pembentukan kata. 
9. Infleksi merupakan unsur yang ditambahkan pada sebuah kata 















Dubois (2001: 312)  berpendapat bahwa morphosyntaxe est la 
description des règles de combinaison des morphèmes pour former des 
mots, des syntagmes, et des phrase (morfosintaksis memaparkan 
mengenai aturan penggabungan kata untuk membentuk kata, sintagme, 
dan kalimat). Sedangkan menurut Kidalaksana (2001 : 143) 
morfosintaksis merupakan struktur bahasa yang mencakup morfologi 
dan sintaksis sebagai satu organisasi atau kedua bidang itu tidak 
terpisahkan. Morfologi adalah bagian dari ilmu bahasa yang 
membicarakan atau yang mempelajari seluk-beluk  bentuk kata 
terhadap golongan, arti, dan fungsi kata baik fungsi gramatik maupun 
sintaksis. Sedangkan sintaksis sendiri merupakan bagian dari ilmu 
bahasa yang mempelajari hubungan antara kata / frase / klausa / 
kalimat yang satu dengan kata / frase / klausa / kalimat  yang lain, atau 
tegasnya mempelajari seluk-beluk frase, klausa, kalimat, dan wacana. 
Jadi, kata yang dalam morfologi merupakan satuan yang paling besar, 
dalam sintaksis merupakan satuan yang paling kecil (Ramlan, 1987 : 
21-22). 
(7) Ce train va vite. (KPI, 2007 : 29) 







Kata ce merupakan satu morfem, train juga merupakan satu 
morfem, hal inilah yang termasuk dalam bidang kajian morfologi. 
Namun apabila hubungan antara ce train sebagai subjek dan va 
sebagai predikat, maka termasuk dalam bidang kajian sintaksis. Jadi 
dapat dikemukakan disini bahwa bidang kajian morfologi dan sintaksis 
merupakan bidang kajian yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain. 
2.2 Kategori Leksikal 
Kategori leksikal dalam kamus besar bahasa Indonesia (2007 : 
516) diartikan sebagai golongan satuan bahasa yang diungkapkan 
dengan morfem bebas. Kategori leksikal biasa juga disebut kelas kata, 
atau kelas gramatikal dalam tata bahasa Indonesia, atau dalam bahasa 
Prancis disebut juga classe des mots.Pada umumnya para linguis 
struktural membedakan kelas kata dalam empat golongan, diantaranya 
adalah nomina, verba, adjektiva dan adverbia. 
Namun dalam bahasa Prancis ada kecenderungan untuk 
menggolongkan kata dalam dua kelas, yaitu les mots variables dan les 
mots invariables. Les mots variablesadalah kelas kata yang dapat 
mengalami proses morfologis, yang terdiri dari : 
2.2.1 Le nom (nomina) 
Le nom est un mot qui désigne une personne, un 
animal,et un objetconcret (nomina adalah kata yang menunjukkan 
manusia, bintang ataupun benda nyata) (Bacherelle, 1997 : 304). 






un mot qui est porteur d’un genre, qui est susceptible de varier en 
nombre, par fois en genre, qui, dans la phrase est accompagné 
ordinairement d’un determinant. Il est apte à servir de sujet, 
d’attribut, d’apposition, de complement(nomina adalah kata yang 
membawa jenis dan jumlah yang berbeda-beda, kadang kala jenis 
dalam kalimat biasanya diikuti oleh kata keterangan penentu. 
Nomina dapat digunakan sebagai subjek, attribut, pendamping 
dan pelengkap). Dalam bahasa Prancis nomina selalu didahului 
oleh preposisi tertentu. 
Terdapat dua macam nomina yaitu nom commun dan nom 
propre, nom communest pourvu d’une signification, d’une 
définition, et il est utilisé en fonction de cette signification(nom 
commun dilengkapi dengan sebuah arti atau makna, definisi, dan 
nom commun digunakan dalam fungsi dari maknanya tersebut) 
(Grevisse, 1993 : 705). 
(8) Une table à rallonge  (KPI, 2007 : 1007) 
"meja yang dapat ditarik (di panjangkan)" 
Contoh (8) di atas merupakan contoh nom commun karena 
objek yang digambarkan (une table) haruslah sesuai dengan makna 
dan definisi yang dipikirkan. 
Sedangkan nom propren’as pas de signification véritable de 






sémantique, mais parune convention qui lui est particulière (nom 
propre tidak mempunyai makna yang benar dari definisinya. Nom 
propre terikat pada hubungan yang tidak semantis, tapi diterima 
oleh penggunanya) (Grevisse, 1993 : 177). Terdapat dua jenis nom 
propre, yaitu  (1) Nom de lieux (nama tempat), contoh : villes 
(kota), villages (desa), rues (jalan), montagne (gunung), dan lain-
lain. (2) Nom de personnes (nama orang), contoh : noms de 
familles (nama keluarga), prénoms (nama panggilan), dan lain-lain. 
 
2.2.2 L’article 
L’article est un mot que l’on place devant le nom pour 
marquer que ce nom est pris dans un sens complètement ou 
incomplètement déterminé, il sert aussi à indiquer le genre et le 
nombre du nom qu’il précède (l’article adalah sebuah kata yang 
diletakkan didepan nomina untuk menandai bahwa nomina 
tersebut telah mempunyai makna yang lengkap atau yang 
menyebabkan maknanya tidak lengkap, l’article juga menunjukkan 
jenis dan jumlah dari nomina yang didahuluinya) (Bacherelle , 








2.2.2.1 L’article défini 
L’article défini adalah l’article yang diletakkan didepan 
nomina untuk menentukan atau memperjelas makna. Terdapat 
tiga bentuk l’article défini, yaitu : le (masculin), la (féminin), 
dan les (untuk bentuk jamak) 
(9) Fermez la fenêtre (KPI, 2007 : 432) 
"tutuplah jendela" 
Pada contoh (9) di atas l’article défini berfungsi untuk 
menunjukkan kepada seseorang tentang benda yang telah 
diketahui, yang dalam contoh tersebut adalah fenêtre. Dari 
L’article la pada contoh (9) tersebut dapat kita ketahui bahwa 
kata fenêtreberjenis féminin dan tunggal. 
 
2.2.2.2 L’article indéfini 
L’article indéfinimenunjukkan benda atau seseorang 
yang ditunjukan oleh nomina (Grevisse, 2003 :131) yang 
berarti sesuatu, sebuah, seekor, dan lain-lain. Terdapat tiga 
bentuk l’article indéfiniyaitu : un (masculin), une (féminin), 
dan des (jamak) 
  (10) Je ne fréquenterai jamais un Dupont !(KPI, 2007 : 1072) 
 "saya tidak akan bergaul dengan orang yang seperti 






Dari l’article un pada contoh (10) di atas dapat kita 
ketahui bahwa Dupont adalah laki-laki, karena l’article un 
ditujukkan pada seseorang atau benda yang berjenis masculin. 
2.2.2.3 L’article patitif 
L’article patitif désigne une partie dans un ensemble 
considéré. Il ne désigne pas une quantité précise. Il s’accord 
en genre et en nombre avec le nom qu’il introduit (l’article 
patitif menunjukkan sebuah bagian dalam keseluruhan 
pertimbangan. L’article patitif tidak menunjukkan sebuah 
kuantitas yang jelas dan l’article patitif juga sesuai dengan 
jenis dan jumlah dari nomina yang ditempelinya) 
(www.espacefrancais.com). Dalam bahasa Prancis terdapat 
beberapa bentuk l’article patitif diantaranya : du, de l’ 
(masculin), de la de l’(féminin), dan des (jamak). 
(11) Il prend du thé. (KPI, 2007 : 234) 
 "dia meminum teh" 
Pada contoh (11) terdapat kata du yang merupakan l’article 
patitif.  Dari l’article du tersebut dapat kita ketahui bahwa kata 
thé berjenis masculin dan tunggal, karena l’article du ditujukan 







2.2.3 Le Pronom (pronomina) 
Le pronom est un mot qui souvent représente un nom, 
un adjectif, et une idée avant ou eprès lui (pronom adalah kata 
yang sering menunjukkan nomina, adjektiva, dan sebuah gagasan 
sebelum atau sesudahnya) (Bacherelle, 1997 : 340). Dalam bahasa 
Prancis terdapat lima macam pronomina, yaitu : 
2.2.3.1 Les pronoms personnels (pronomina persona) 
Pronomina persona adalah pronomina yang menunjukkan 
ketegori persona seperti je (saya), tu (kamu), dan berikut adalah 
bentuk dari pronomina persona. 
 
 S COD COI CC De Lieu 
Singulier(tunggal)     
Orang pertama Je  Me Me - 
Orang kedua Tu Te Te - 







Pluriel (jamak)     
Orang pertama Nous Nous Nous - 
Orang kedua Vous Vous Vous - 
Orang ketiga Ils/elles Les  Leur, en, 
y 
En, y 
Tabel 2.1 : Tabel Pronomina Persona (Bacherelle, 1997 : 350) 
 
  (12) Ils vont augmenter le tabac. (KPI, 2007 : 533) 
"mereka akan menaikan harga tembakau" 
Pada contoh (12) di atas terdapat kata ils (mereka) yang 







2.2.3.2 Les pronoms démonstratif (pronomina demonstratif) 
Pronomina demonstratif merupakan demonstrativa yang 
digunakan untuk menggantikan nomina (Kridalaksana, 2007: 179) 





Tunggal    
Masculin Celui Celui-ci         celui-là 
Féminin Celle Celle-ci          celle-là 
Netral Ce (c’) Ceci               cela(ça) 
Jamak   
Masculin Ceux Ceux-ci           ceux-là 
Féminin Celles  Celles-ci        celles-là 
Tabel 2.2 : Tabel Pronomina Demonstratif (Bacherelle, 1997 : 350) 
(13) Les paysages d’Europe sont plus variés que ceux d’Asie. 
(KPI, 2007 : 146) 
"pemandangan di Eropa lebih banyak ragamnya dari yang di Asia"
  
Pada contoh (13) terdapat kata ceux yang merupakan 
pronomina demonstratif, yang pada kalimat tersebut menggantikan 








2.2.3.3 Les pronoms possesifs (pronomina posesif) 
Pronomina posesif merupakan pronom persona penanda 
milik yang juga dapat berdiri sendiri, dan ada beberapa bentuk 
pronomina posesif, diantaranya : le mien, le tien, le sien 
(14) Ce livre est mien. (KPI, 2007 : 656) 
"buku itu kepunyaan saya" 
Pada contoh (14) di atas terdapat kata mien yang 
merupakan penanda milik dan benda yang ditandai adalah ce livre 
(buku itu). 
2.2.3.4 Les pronoms interrogatifs  
Les pronoms interrogatifs memungkinkan untuk 
mengajukan pertanyaan kepada seseorang mengenai identitas atau 
tindakan. Bentuk les pronoms interrogatifs ada berbagai macam, 
diantaranya : qui, que, dequi, dequoi. 
(15) Qui te l’a dit ? (KPI, 2007 : 857)  
"siapa yang bilang itu padamu ?" 
Pada contoh (15), terdapat kata qui (siapa) yang pada 








2.2.3.5 Les pronoms relatifs (pronomina relatif) 
Les pronoms relatifs merupakan pronom yang berfungsi 
sebagai penghubung dan menunjukkan kembali pada kata yang 
mendahuluinya. Terdapat beberapa bentuk pronomina relatif, 
diantaranya : qui, que, dont, où. 
(16) Je cherche une villa où passer mes vacances. (KPI, 2007 : 
726) 
"aku mencari vila untuk (tempat) berlibur" 
Pada contoh (16) terdapat kata où yang pada contoh 
tersebut digunakan sebagai penghubung antara 2 kalimat, yaitu je 
cherche unevilla dan passer mes vacances. 
2.2.4 L’adjectif (ajektiva) 
Dalam kamus besar bahasa Indonesia (2007 : 8-9) ajektiva 
adalah kata yang menerangkan nomina dan secara umum dapat 
bergabung dengan kata lain. Harimurti Kridalaksana (1993 :3) 
berpendapat bahwa ajektiva merupakan kata yang menerangkan 
kata benda. Misalnya kata sèche (kering), dan blanche (putih).  
Menurut Paul Robert (2001 :30) ajektiva adalah mot 
susceptible d’être adjoint directement (éphithète) ou indirectement 
(atribut) par l’intérmediane de quel ques verbs (être, notamment) 






(adjectif qualicatif, ou un adjectif determinatif, demonstratif, 
indefini, interrogatif, numerial, possesif, relatif). Certains adjectif 
prenent une signification differente selon qu’ilssont places avant 
ou après le nom. (kata yang mempunyai sifat untuk menjadi wakil 
secara langsung maupun tidak langsung dengan menggunakan kata 
penghubung dari verba atau nomina yang mana sesuai untuk 
menjelaskan sebuah kualitas (demonstratif, determinatif, indefini, 
interrogatif, numerial, possesif,qualificatif, relatif). Ajektiva bisa 
mempunyai arti yang berbeda sesuai dengan tempatnya yang 
berada diawal atau diakhir nomina). Pendapat yang hampir sama 
juga dikemukakan oleh Dubois (2001 :37) bahwa l’adjectif estun 
mot qui qualifie ou détermine le substantif auquel il est joint 
(ajektiva adalah kata yang memberikan kualitas atau memberikan 
ciri pada nomina yang diikutinya). 
Dalam bahasa Prancis terdapat ajektiva yang disebut 
l’adjectif qualificatif dan non qualificatif dalam Bacherelle 
(1997 :16-33) dijelaskan bahwa comme son nom l’indique 
l’adjectif qualificatif sert à préciser une qualité, une 
caractéristique d’un être animé ou d’un chose inanimée. Comme 
beau, gentil, etc sont des adjectifs qualificatif (seperti namanya 
yang mengindikasikan bahwa l’adjectif qualificatif digunakan 






yang bernyawa ataupun tidak seperti kata tampan, baik hati, dan 
lain-lain, itulah yang disebut l’adjectif qualificatif). 
L’adjectif qualificatif mempunyai beberapa fungsi, 
diantaranya adalah sebagai attribut,épithète, dan appositions. 
1. Constructions de l’adjectif attribut (pembentukan ajektiva 
attribut) 
L’adjectif exprime une qualité concernant le sujet ou le 
complément d’objet direct par l’intermédiaire d’un élément de 
type verbal (ajektiva menyatakan sebuah kualitas yang 
berkenaan dengan subjek atau COD oleh penghubung dari 
sebuah elemen dari tipe verbal) (Bacherelle, 1997 : 20). 
(17) Le vase est beau, mais je le trouve cher. (Bescherelle, 
1997 : 17) 
Sujet    attribut sujet  COD        attribut COD 
"jambangan indah, tapi harganya mahal" 
Dalam contoh (17) diatas terdapat ajektiva beau (indah) 
dan cher (mahal) yang memungkinkan untuk dihubungkan 
dengan elemen-elemen dari tipe verbal seperti est dan trouve, 
atau kata vase pada kalimat pertama berfungsi sebagai subjek, 







2. Construction de l’adjectif épithète (pembentukan ajektiva 
épithète) 
L’adjectif épithète est directement relié au nom et il 
apporte au nom une qualité particulière sans avoir besoin de 
l’intermédiaire d’un élément verbal (ajektiva épithète 
menempel langsung pada nomina dan membawa kualitas 
khusus pada nomina tanpa membutuhkan penghubung dari 
elemen verbal) (Bacherelle, 1997 : 25). 
(18) Une grande maison se dressait sur la colline. 
(Bescherelle, 1997 : 25) 
Epithète  
       "rumah besar berdiri tegak di atas bukit" 
Pada contoh (18) terdapat kata grande (besar) yang 
merupakan  epithète, karena menempel langsung pada nomina 
tanpa ada penghubung. 
3. Constructions de l’adjectif apposé (pembentukan ajektiva 
apposé) 
L’adjectif qualificatif mis en apposition apporte une 
qualité sans avoir recours à l’intermediaire d’un élément de 
type verbal. En ce sens il se rapproche de la fonction épithète 
et se distinque de la fonction attribut (ajektif kualifikatif 
pendampingan membawa sebuah kualitas tanpa melakukan 






satu sudut pandang, pendampingan ini mempunyai fungsi yang 
hampir sama dengan epithète dan berbeda fungsinya dengan 
attribut) (Bacherelle, 1997 : 26). 
(19)Joyeux, les enfants s’éloignèment.(Bescherelle, 1997 : 26) 
   Apposition  
"senangnya anak-anak pergi" 
Pada contoh (19) di atas fungsi pendamping diisi oleh 
ajektiva joyeux (senang) yang berarti bahwa semua anak yang 
merasa senang dan bukan hanya satu anak saja. Lalu 
pembentukan ajektiva dapat disesuaikan dengan jenis dan 
jumlah. 
(20) Un homme grand et mince (KPI, 2007 : 492) 
       "laki-laki yang tinggi dan kurus" 
(21) Grande hauteur, largeur (KPI, 2007 : 493) 
      "ukuran yang sangat tinggi, sangat lebar" 
(22) Les grands créateurs (KPI, 2007 : 493)  
       "pencipta-pencipta besar"  
Pada contoh (20), (21), dan (22) terdapat kata grand, 
grande, dan grands. Kata grand pada contoh (20) merupakan 
ajektiva yang berjenis masculin, karena menempel pada kata 
homme yang juga berjenis masculin. Namun apabila kata yang 






dengan sufiks {–e} seperti kata grande pada contoh (21) dan 
apabila kata yang ditempeli jamak maka pada akhir kata grand 
diberi sufiks {–s }jika masculin dan {–es} jika feminim, seperti 
terlihat pada kata grands dalam contoh (22).  
L’adjectif non qualificatif sert à introduire dans le discours 
le nom auquel il est joint (l’adjectifnon qualificatif berguna 
untuk memasukan nomina pada pembicaraan yang mana 
l’adjektif non qualificatif tersebut ditambahkan) (Grevisse, 
1993 : 850), dalam bahasa Perancis terdapat lima macam 
l’adjectif non qualificatif, yaitu : 
2.2.4.1 L’adjectif numéraux 
Ajektiva ini menjelaskan tentang jumlah atau urutan manusia 
ataupun benda berdasarkan pada nomina yang ditempelinya, dan 
dalam bahasa Prancis terdapat dua jenis l’adjectif numéraux, 
pertama, L’adjectif numéraux cordinaux, yang menunjukkan 
jumlah benda maupun manusia pada nomina yang ditempelinya, 
contoh : (23) Les deux yeux. (KPI, 2007 : 294)"kedua mata" . Pada 
contoh  (23)  terdapat kata deux (dua) yang  menjelaskan bahwa 
terdapat dua mata atau kata deux tersebut menerangkan tentang 
jumlah. Kedua adalah L’adjectif numéraux ordinaux, yang 
menunjukkan susunan dan urutan dari benda ataupun manusia 






2007 : 295)   "pada tingkat ke dua". Pada contoh (24) terdapat kata 
deuxième (ke dua) yang pada contoh tersebut menerangkan tentang 
urutan yaitu urutan ke dua. 
2.2.4.2L’adjectif possesif 
 Ajektiva ini digunakan untuk menandai kepemilikan 
barang ataupun sesuatu dan disebut juga kata ganti kepunyaan,  
berikut terdapat bentuk dari l’adjectif possesif. 
 Un seul 
possesseur  
 Des plusieurs 
possesseur  
 
 Un seul objet Plus objet Un seul objet Plus objet 
Masculin Mon Mes Notre Nos 
Féminin  Ma Mes    
Masculin Ton Tes Votre  Vos  
Féminin  Ta Tes    
Masculin Son Ses Leur  Leurs  
Féminin  Sa  Ses    







(25) Viens, mon enfant. (KPI, 2007 : 667) 
      "kemarilah, anakku" 
Pada contoh (25) terdapat kata mon yang mempunyai arti 
milikku, jadi pada konteks kalimat tersebut mon enfant berarti 
anak milikku atau anakku. 
 
2.2.4.3 L’adjectif démonstratif  
Ajektiva ini digunakan untuk menunjukkan suatu benda 
ataupun manusia, dan terdapat beberapa bentuk L’adjectif 
démonstratif, diantaranya cet, ce (digunakan untuk bentuk tunggal 
masulin), cette (digunakan untuk bentuk tunggal féminin), dan ces 
(digunakan untuk bentuk jamak baik masculin maupun féminin). 
(26) Ce sont de braves gens. (KPI, 2007 : 145) 
       "mereka itu baik hati" 
Pada contoh (26) terdapat L’adjectif démonstratif ce yang 
dalam konteks kalimat tersebut merujuk kepada kata gens 
(mereka). 
2.2.4.4 L’adjectif relatif 
L’adjectif relatif diletakkan didepan nomina untuk 
mengikat pada sebuah attécédent, artinya adalah menjelaskan atau 
mengingatkan nomina yang sama yang telah dijelaskan 








Bentuk tunggal  
 Masculin : lequel, duquel, auquel 
 Féminin : laquelle, delaquelle, à laquelle 
 Bentuk jamak 
 Masculin : lesquels, desquels, auxquels 
 Féminin : lesquelles, desquelles, quxquelles 
(27) Un de ses parents, lequel l’a aidé. (KPI, 2007 : 602) 
 "salah seorang anggota keluarga yang membantunya" 
Pada contoh (27) terdapat L’adjectif relatiflequel yang 
menjelaskan un de ses parents agar tidak diulang pada bagian 
berikutnya. 
2.2.4.5 L’adjectifs interrogatifs  
Bentuk dari l’adjectifs interrogatifs ini sama dengan 
l’adjectif relatif  namun hanya penggunaannya yang berbeda. 
L’adjectifs interrogatifs menunjukkan pertanyaan mengenai 
kualitas atau mengenai penetapan dari benda maupun manusia. 
(28) Lequel des deux préférez-vous ? (KPI, 2007 : 602) 
      "dari yang dua itu, mana yang lebih anda sukai ?" 
Kata lequel pada contoh (28) di atas bermakna menetapkan 







2.2.4.6 L’adjectif exclamatif 
L’adjectif exclamatif berfungsi untuk menjelaskan rasa 
kagum, rasa heran, rasa marah, dan lain-lain. Bentuknya antara lain 
quel (masculin), quelle (féminin), quels (masculin jamak), dan 
quelles (untuk féminin jamak). 
(29) Quelle jolie maison ! (KPI, 2007 : 855) 
       "alangkah bagusnya rumah itu !" 
Pada contoh (29) di atas kata quelle  berfungsi untuk 
mengungkapkan rasa kagum terhadap maison (rumah). 
2.2.5 Le verbe (verba)  
 Le verbe est un mot qui exprime, soit l’action faite, soit 
l’existence ou l’état du sujet (verba adalah kata yang menjelaskan 
tentang perbuatan yang dilakukan, keberadaan, ataupun keadaan 
subjek) ( Grevisse, 1993 :1337). Menurut Harimurti Kridalaksana 
(2007 : 226-227) verba adalah kelas kata yang biasanya berfungsi 
sebagai predikat, dalam beberapa bahasa lain verba mempunyai 
ciri morfologis seperti ciri kala, aspek persona, dan jumlah. 
Sebagaian besar verba mewakili unsur semantis perbuatan, 
keadaan, atau proses. Terdapat dua macam verba yaitu verba 
transitif dan intransitif, verba transitif désigne simplement l’idée 
que le verbe doit avoir un complement d’objet (menunjukkan 






objek (penderita)), sedangkan verba intransitif est un verbe qui n’a 
pas de complement d’objet (sebuah verba yang tidak mempunyai 
pelengkap objek (penderita)). Zaenal (2009 :95-96) juga 
mengemukakan pendapat yang hampir sama, bahwa verba transitif 
memerlukan nomina sebagai objek (pada kalimat aktif) dan objek 
itu dapat menjadi subjek (pada kalimat pasif), sedangkan verba 
intransitif tidak memiliki nomina dibelakangnya (yang seharusnya 
menjadi subjek pada kalimat pasif). 
(30) Je mange une pomme 
       "saya makan sebuah apel "  
(31) -  Que fait paul ? 
           "apa yang dilakukan Paul ?" 
- Il mange 
"dia makan" 
Pada contoh (30) terdapat verba mange yang merupakan 
verba transitif kerena terdapat objek penderita yaitu une pomme. 
Namun sebuah verba tidak selalu transitif atau intransitif, hal itu 
tergantung konteks seperti pada contoh (31), yang terdapat verba 
mange namun bukan merupakan verba transitif melainkan verba 








Sedangkan verba secara semantis menurut Chafe (1970 : 
98-102) dalam Tampubolon (1979 : 9) dibagi menjadi lima tipe, 
namun dalam penelitian ini hanya akan dibahas mengenai tiga tipe 
verba yaitu verba keadaan, verba proses, dan verba aksi. 
2.2.5.1 Verba keadaan 
Verba keadaan (yang selanjutnya disebut V1)adalah verba 
yang menyatakan suatu keadaan. Tampubolon (1979 :16) 
berpendapat bahwa verba keadaan mempunyai ciri-ciri semantik 
(keadaan). Verba ini mengharuskan hadirnya satu kasus obyek 
dalam struktur semantiknya. Obyek ini menyatakan entiti yang 
berada dalam suatu keadaan atau kondisi. 
(32) Il adore sa fille (KPI, 2007 : 16) 
" dia sangat mencintai anak gadisnya " 
(33) Elle déteste les enfants (KPI, 2007 : 293) 
"dia tidak suka (pada) anak-anak" 
Verba adorer dan détester dalam contoh(32) dan (33) 
adalah verba keadaan. Frase nominal sa fille dan les enfants adalah 
realisasi kasus obyek, yaitu entiti yang berada dalam keadaan atau 
kondisi yang dinyatakan oleh verba. 
2.2.5.2 Verba proses 
Verba proses (yang selanjutnya disebut V2) adalah verba 
yang menyatakan adanya perubahan dari suatu keadaan ke keadaan 






berpendapat bahwa verba proses mempunyai ciri semantik 
(proses). Verba ini mengharuskan hadirnya kasus obyek dalam 
struktur semantiknya. Obyek ini menyatakan entiti yang 
mengalami proses perubahan keadaan atau kondisi. 
(34) Mocroscope qui grandit les objets (KPI, 2007 :493) 
"mikroskop yang membuat benda-benda itu lebih besar" 
(35) La chaleur a flétri les fleurs (KPI, 2007 :443) 
"bunga-bunga (menjadi) layu karena udara panas" 
Verba grandir dan flétir dalam contoh (34) dan (35) adalah 
verba proses karena menyatakan adanya perubahan dari suatu 
keadaan ke keadaan lain. Pada contoh (35) verba flétir merupakan 
verba proses karena les fleurs (bunga-bunga) yang sebelumnya 
segar menjadi layu karena udara panas, sehingga terjadi perubahan 
dari keadaan bunga yang sebelumnya segar menjadi layu dan 
inilah yang disebut dengan verba proses. 
2.2.5.3 Verba aksi 
Verba aksi adalah verba yang menyatakan suatu aksi 
(Tampubolon, 1979 :27), verba ini mengharuskan kehadiran satu 
kasus agen dan satu obyek dalam struktur semantiknya. Agen 
menyatakan entiti suatu aksi dan kasus obyek ialah entiti yang 
mengalami efek atau merupakan hasil dari aksi dimaksud. 
(36) Petite fille qui joue avec sa poupée (KPI, 2007 :583) 






(37) Cet enfant a coupé son frère à la main (KPI, 2007 : 227) 
"anak itu melukai tangan kakaknya" 
Verba jouer dan couper dalam contoh (36) dan (37) 
merupakan verba aksi, karena menyatakan ada tindakan, dalam hal 
ini adalah tindakan yang dilakukan agen kepada obyek. Seperti 
terlihat pada contoh (36) agen yang dimaksud adalah petite fille 
(gadis kecil) yang melakukan tindakan yaitu jouer (bermain) yang 
dilakukannya kepada obyek yaitu sa poupée (bonekanya) dan hal 
inilah yang disebut dengan verba aksi. 
2.2.6 Ajektivalisasi 
 Ajektivalisasi merupakan prosede morfologis yang membentuk 
ajektiva baik dari kategori adjektiva maupun kategori leksikal lainnya 
(Rohali, 2006 :60). Menurut Dubois (2001: 18) on appelle 
adjectivisation la transformation qui convertit un syntagme 
prépositionnel (préposition suivi d’une syntagme nominal) en un 
syntagmeadjectival ou en adjectif (kita menyebut ajektivalisasi yang 
merupakan perubahan sebuah sintagme berpreposisi (preposisi yang 
diikuti sintagme nomina) menjadi sebuah sintagme ajektival atau 
ajektiva). Ajektivalisasi dapat dilakukan dengan menderivasi suatu 
kategori leksikal tertentu seperti dari nomina menjadi ajektiva, dari 
verba menjadi ajektiva, maupun dari ajektiva menjadi ajektiva. 
ajektivalisasi dapat dilakukan dengan cara afiksasi yaitu menggunakan 






2.2.7 Prosede Morfologis 
 Berdasarkan srukturnya, suatu kata dapat digolongkan atas dua 
macam, yaitu kata yang bermorfem tunggal atau monomorfemis dan 
kata yang bermorfem lebih dari satu atau polimorfemis. Suatu kata 
yang monomorfemis tidak akan mengalami peristiwa pembentukan 
sebelumnya sebab morfem itu merupakan satu-satunya unsur atau 
anggota dalam kata. Bentuk pour (untuk) pada kalimat (35)il fait froid 
pour lasaison (hawanya dingin untuk musim ini) adalah kata, dan kata 
itu terdiri atas satu morfem, yaitu morfem pour (untuk). Dari morfem 
pour (untuk) menjadi kata pour (untuk) sama sekali tidak mengalami 
peristiwa pembentukan. Akan tetapi berbeda dengan suatu kata yang 
polimorfemis. Morfem-morfem yang menjadi anggota kata ini telah 
mengalami peristiwa pembentukan sebelumnya. Peristiwa 
pembentukan ini biasa disebut proses morfologis, atau prosede 
morfologis, atau proses morfemis. Jadi berdasarkan contoh diatas 
dapat dirumuskan bahwa prosede morfologis adalah peristiwa 
menggabungkan morfem satu dengan morfem yang lain menjadi kata 
(Muslich , 2008 : 32). 
Lalu pendapat yang hampir sama juga dikemukakan oleh 
Daniel Parera (2007 : 18), menurutnya prosede morfologis merupakan 
proses pembentukan kata bermorfem jamak baik derivatif maupun 
inflektif dan proses ini bermakna dan berfungsi sebagai pelengkap 






dalam tulisannya yang berjudul kategori morfologi kelas kata dalam 
bahasa Indonesia (www. Morfologi-bahasa Indonesia.com) juga 
menjelaskan bahwa prosede morfologis adalah pembentukan kata 
secara sinkronis dan prosede morfologis itu ada dua macam yaitu 
derivasi dan infleksi. 
Ramlan (1987 : 51) mengemukakan pendapatnya bahwa 
prosede morfologis ialah proses pembentukan kata-kata dari satuan 
lain yang merupakan bentuk dasarnya. Secara  umum prosede 
pembentukan kata dalam bahasa prancis dilakukan melalui dua cara 
yaitu derivasi (dérivation) dan komposisi (composition). Prosede 
derivasional dapat dilakukan dengan dua cara yaitu derivasi afiksal 
(prefiks dan sufiks) dan non afiksal. Prosede komposisional dapat 
dibedakan atas dua cara yaitu composition populaire dan composition 
savante (Rohali, 2006 : 20). La composition populaire adalah proses 
pembentukan kata dengan cara penambahan satu kata dengan kata lain 
yang bersifat juxtaposé. Dengan kata lain, dua element bebas yang 
dilekatkan dan membentuk kata baru dengan makna baru. 
(38) Avoir un portefeuille bien garni(KPI, 2007 :807) 
      "berdompet tebal, kaya"  
Pada contoh (38) diatas terdapat kata portefeuille (dompet) 
yang terbentuk dari kata porte (pintu) dan feuille (daun) yang telah 






Kedua adalah composition savante. Tipe komposisi ini 
merupakan gabungan dua kata latin (latins) atau bahasa yunani 
(grecques) yang membentuk satu kata baru dengan makna baru, jika 
pada composition populaire kedua leksikon pembentuk merupakan 
bentuk bebas, pada tipe komposisi kedua ini sebaliknya, merupakan 
bentuk tak bebas. 
(39)   Les revolutions régicides(KPI, 2007 :890) 
         "revolusi yang membunuh raja"  
Pada contoh (39) terdapat kata régicides yang berasal dari kata 
dasar régir, yang telah mendapat sufiks {–cide}. Sufiks {–cide} 
sendiri berasal dari sufiks latin yaitu {–cida}. 
2.2.8 Derivasi dan infleksi 
2.2.8.1 Derivasi  
Kridalaksana (2001 : 40) mengemukakan bahwa derivasi 
adalah proses pengimbuhan afiks non inflektif pada kata dasar untuk 
membentuk kata, Pendapat ini hampir sama dalam kamus besar bahasa 
Indonesia (2007 : 256 – 432) bahwa derivasi adalah pengimbuhan 
afiks yang tidak bersifat infleksi pada bentuk dasar untuk membentuk 
kata. Sedangan Khusnin (www. Morfologi-bahasa Indonesia.com), 
berpendapat bahwa derivasi adalah prosede morfologis yang 
menghasilkan kata-kata yang makna leksikalnya berbeda dari kata 






atas morfologi derivasional dan derivasi infleksional. Infleksi 
merupakan bagian dalam sintaksis karena bersifat melengkapi bentuk-
bentuk leksem dan derivasi menjadi bagian dari leksis karena 
menyediakan leksem-leksem baru.  
Dwi Purwanto (www. eprints. ums. ac.id) dalam penelitiannya 
yang berjudul kajian morfologi derivasional dan infleksional dalam 
bahasa Indonesia menyatakan bahwa derivasi adalah proses 
pembentukan kata yang menghasilkan leksem baru (menghasilkan 
kata-kata yang berbeda dari paradigma yang berbeda) dan 
pembentukannya bersifat tidak teramalkan. Sedangkan Grevissse 
(1993 :197) berpendapat bahwa la dérivation est l’opération par 
laquelle on crée une nouvelle unitélexicale en ajoutant à un mot 
existant un élément non autonome ou affixe (derivasi adalah proses 
pembentukan unit leksikal baru yang ditambahkan pada kata yang 
telah ada dengan sebuah elemen yang tidak dapat berdiri sendiri atau 
afiks). 
Terdapat dua macam derivasi dalam bahasa Prancis, yaitu 
dérivation populaire yang terdiri dari 3 jenis dan dérivation savante 
yang terdiri dari 2 jenis. 
a. Dérivation populaire 






Dérivation impropredisebut juga dérivation zero, sesuai 
dengan namanya, tipe derivasi ini dapat dikatakan tidak 
mengalami prosede derivasional (prefikasi atau sufiksasi pada 
kata dasarnya), tetapi mengubah kelas kata (Rohali, 2006 : 21) 
(40) Un vrai Renoir (KPI, 2007 :1110) 
       "lukisan Renoir yang asli" 
(41) Il sait reconnaître le vrai du faux. (KPI, 2007 :1110) 
       "dia bisa tau mana yang betul dan mana yang palsu" 
Pada contoh (40) di atas terdapat kata vrai yang 
merupakan adjektiva, lalu kata vrai tersebut berubah kelas 
katanya menjadi nomina pada contoh (41), namun dalam 
perubahannya kata vrai tidak berubah karena tidak diimbuhi 
dengan afiks apapun, tapi kelas katanya yang berubah. 
 
2. Dérivation propre 
On a vu que la dérivation propre se fait par le moyen 
de suffixes, c’est-à-dire de syllabes spéciales qu’on ajoute à un 
mot radical pour en modifier la signification (kita telah melihat 
bahwa derivasi propre dibentuk dengan cara sufiksasi, artinya 
suku kata khusus yang di tambahkan pada sebuah kata dasar 
untuk merubah makna) (Grevisse, 1993 : 93). 
(42) Sa peau noirchit facilement au soleil. (KPI, 2007 :695) 
        "kulitnya mudah menghitam kena sinar matahari" 
Pada contoh (42) terdapat kata noircit yang berasal dari 






berasal dari kata dasar noir (nomina) yang mendapat sufiks {–
ir}. Kata noir berarti hitam dan setelah mendapat sufiks {–ir}, 
maka maknanya berubah, yaitu menjadi hitam (noircir). 
 
3. Dérivation régressive 
Crée des mots nouveaux par élimination d’une syllabe 
finale (pembentukan kata baru dengan cara menyisihkan suku 
kata akhir) (Grevisse, 1993 : 93). 
(43) Accorder un piano, un violon (KPI, 2007 :9) 
       "menyetem piano, biola" 
(44) L’accord est unanime, général (KPI, 2007 :9) 
"kesesuaian pahan itu bulat, merata" 
Pada contoh (43) terdapat kata accorder yang 
merupakan verba, lalu dengan proses derivasi régressive maka 
suku kata –er pada kata accorder dilesapkan dan karena hal itu 
maka terbentuklah kata baru dengan makna dan kelas kata 
yang berbeda, yaitu kata accord pada contoh (44) yang berasal 
dari kata accorder. 
b. Dérivation savante  
1. Dérivation greque  
Voici le principaux suffixes grecs que la 






(disinilah dasar sufiks jerman yang digunakan dalam 
pembentukan derivasi savante untuk membentuk kata 
baru) (Grevisse, 1993 : 93). Biasanya sufiks grecs 
digunakan dalam istilah-istilah ilmiah. Berikut adalah 
beberapa bentuk sufiks grecs, {-ie } (berasal dari sufiks 
grecs {– ia}), {-ique} (berasal dari sufiks grecs {-
ikóç}), dan lain-lain. 
 
(45) Planche anatomique du cœur (KPI,2007 :37) 
        "gambar anatomi jantung" 
Pada contoh (45) terdapat kata anatomique yang 
berasal dari kata dasar anatomie, yang telah mendapat 
sufiks {–ique}. Sufiks {–ique} sendiri berasal dari 
sufiks grecs yaitu {–ikóç}. 
2. Dérivation latins 
Les suffixes latins employés par la formation 
savante on produit, par dérivation nominal, des noms, 
et des adjectifs (sufiks latin digunakan dalam 
pembentukan derivasi savante yang dihasilkan dari 
derivasi nominal, nomina, dan adjektiva) (Grevisse, 
1993 : 93). Terdapat beberapa bentuk sufiks derivasi 






sufiks latin {– aceus}), {-aire} (berasal dari sufiks latin 
{–aris},{ -arius}), dan lain-lain. 
(46) Il est plusieurs fois millionnaire. (KPI, 2007 :658) 
        "dia lebih dari jutawan" 
Pada contoh (46) di atas terdapat kata 
millionnaire yang berasal dari kata million, dan 
mendapat sufiks {–aire}. Sufiks {–aire} sendiri berasal 
dari sufiks latin {–aris}. 
2.2.8.2 Infleksi 
Kridalaksana (2001 : 40) mengemukakan bahwa infleksi 
adalah unsur yang ditambahkan pada sebuah kata untuk menunjukkan 
sebuah hubungan gramatikal, misalnya –s dalam enfants (anak) 
menunjukkan infleksi plural. pendapat ini hampir sama dalam kamus 
besar bahasa Indonesia (2007 : 432) bahwa infleksi adalahperubahan 
bentuk kata ( dalam bahasa fleksi ) yang menunjukkan berbagai 
hubungan gramatikal ( seperti deklinasi nomina, pronomina, adjektiva, 
dan konjugasi verba ). Grevisse (1993 :204) dalam bukunya yang 
berjudul le bon usage mengemukakan bahwa la flexion est un procédé 
morphologique consistant à pouvoir les racines (verbales, nominales) 
d’affixes ou de désinences. La flexion inclut la déclinaison (flexion 
nominale), et laconjugaison (flexion verbale) (infleksi adalah sebuah 
prosede morfologis berupa afiks dan konjugasi yang diletakkan pada 






deklinasi (infleksi nomina) dan konjugasi (infleksi verba)). Sedangan 
Khusnin ( www. Morfologi-bahasa Indonesia.com ), berpendapat 
bahwa infleksi merupakan prosede morfologis yang menghasilkan 
kata-kata yang bentuk gramatikalnya berbeda-beda, tetapi leksemnya 
tetap seperti pada kata pangkalnya dan pembentukannya bersifat 
teramalkan. 
Lalu terdapat 2 macam infleksi yaitu infleksi nomina dan 
infleksi verba. Infleksi nomina yaitu elle concerne le genre et le 
nombre (infleksi nomina berhubungan dengan jenis dan jumlah) 
(Joëlle, 1998 : 58). 
(47) C’est mon meilleur ami 
       "dia sahabat karibku" 
(48) Il est venu avec son amie 
       "dia datang dengan pacarnya" 
(49) Nous étions entre amis 
      "kami kawan sama kawan" 
Pada contoh (47), (48), dan (49) di atas terdapat kata ami, 
amie, dan amis. Seperti yang telah sedikit disinggung sebelumnya 
bahwa infleksi nomina berhubungan dengan jenis kata, disini terlihat 
pada contoh (47), dan (48). Pada contoh (47) terdapat kata ami yang 
berjenis masculin, lalu pada contoh (48) terdapat kata amie yang 
berjenis féminin, hal ini terlihat dengan adanya penambahan sufiks {–
e} pada kata ami. Lalu infleksi nomina berhubungan dengan jumlah, 
yang terlihat pada contoh (47) dan (48) yang merupakan kata tunggal, 






Infleksi verba lebih kompleks daripada infleksi nomia karena 
mempunyai berbagai macam variasi bentuk akhiran yang terlihat pada 
konjugasi verba. 
(50) Nous mangeons souvent au restaurant. (KPI, 2007 :632) 
"kami sering makan di restoran"  
Pada contoh (50) terdapat kata mangeons yang berasal dari 
kata dasar manger, dan  merupakan konjugasi orang pertama jamak.  
 
2.2.8.3 Perbedaan antara derivasi dan infleksi 
Ada tiga hal pokok yang membedakan antara derivasi dan 
infleksi, yang kesemuanya berhubungan dengan afiks-afiks 
derivasional dan infleksional : 
a. La combinatoire 
 En particulier, un affixe flexionnel ne modifie jamais la 
categorie de la base à laquelle il s’adjoint. Ainsi, si la base est 
un verbe, l’élément obtenu après adjonctiondu suffixe reste un 
verbe (afiks infleksional tidak merubah kategori kata pada kata 
dasar yang ditempelinya. Begitu juga jika kata dasar tersebut 
adalah kata kerja, bagian yang menerima akhiran tersebut 
kategori katanya tetap, yaitu menjadi kata kerja) . Au contraire, 
un affixe dérivationnel le peut. (dilain pihak, afiks derivational 
dapat merubah kategori kata) (Gardes, 1998 : 54). 
(51)Il me prend pour enfant (KPI, 2007 :356) 
        "aku dianggapnya anak kecil" 






"buku kanak-kanak, untuk anak-anak" 
(53) Le langage enfantin(KPI, 2007 :357) 
       "bahasa kanak- kanak" 
 Dalam contoh (51), (52), dan (53) di atas terdapat kata 
enfant(anak),enfants(anak plural), dan enfantin(kanak- kanak). 
Sufiks {–s} pada kata enfants merupakan salah satu afiks 
infleksional, karena dengan penambahnnya tidak 
mengakibatkan berubahnya kelas kata. Namun sufiks {–in} 
dalam kata enfantin (adjektiva), merupakan afiks derivasional 
karena dengan penambahnnya dapat mengakibatkan perubahan 
kelas kata dari kata enfant yang merupakan nomina berubah 
menjadi enfantin yang berupa adjektiva. 
b. La régularité   
Un affixe flexionnel entre dans un pradigme, c’est-à-
dire une serie close, comme celle des terminaisons verbales, et 
il se combine avec toutes les bases d’un même type : toutes les 
base se combinent avec les affixes de la conjugaisons. 
L’adjonction d’unaffixe dérivationnel est moins previsible 
(afiks infleksional masuk dalam paradigma tertutup, seperti 
dalam akhiran kata kerja dan dia bergabung dengan semua kata 
dasar yang mempunyai tipe yang sama. Semua kata dasar 
bersatu dengan afiks dalam konjugasi. Penambahan afiks 






Contoh dari afiks infleksional adalah dalam konjugasi verba 
parler (berbicara) berikut : 
Je parle 
Tu parles  
Il parle 
 Akhirannya akan sama dengan verba berakhiran –er 
lainnya dan tidak mungkin berbeda kecuali kata ‘ aller’, dan 
bentuknya sudah bisa diprediksi. Berbeda dengan afiks 
derivasional berikut : 
  chanteur 
  danseur 
-eur → provocateur  
  * nettoyeur 
  * rinceur 
Pada contoh diatas terlihat bahwa bentuk afiks 
derivasional lebih sulit diprediksi dan tidak dapat diterapkan 
pada semua kata. 
c. Les fonctions  
 Un affixe dérivationnel a essentiellement une function 
sémantique et sert à créer une nouvelle unité lexicale, 
relativement indépendante de sa base sur le plansémantique, et 
complètement sur le plan syntaxique (afiks derivasional pada 






membentuk unit leksikal baru, boleh dikatakan tidak 
bergantung pada kata dasar dari segi semantik dan seluruhnya 
dari segi sintaksi ) (Gardes, 1998 : 55). afiks derivasional dapat 
merubah fungsi kata, seperti terlihat dalam contoh dibawah 
ini : 
Base verbale ( kata dasar verba ) 
Danser ( V )   → -eur   →      danseur ( N ) 
 Kata danser (menari) merupakan predikat dalam 
kalimat, dan setelah mendapat sufiks {–eur} menjadi danseur 
(penari), maka fungsinya dalam kalimatpun berubah menjadi 
objek. Namun afiks infleksional tidak dapat merubah fungsinya 
karena kelas katanya tidak bisa berubah. 
2.2.9 Makna  
Makna adalah maksud pembicara atau penulis, pengertian yang 
diberikan kepada suatu bentuk kebahasaan (KBBI , 2007 : 703). 
Menurut Kridalaksana (2001 : 132) makna adalah pengaruh satuan 
bahasa dalam pemahaman persepsi atau perilaku manusia atau 
sekelompok manusia. Sedangkan Bolinger menjelaskan bahwa makna 
ialah hubungan antara bahasa dengan dunia luar yang telah disepakati 
bersama oleh para pemakai bahasa sehingga dapat saling dimengerti 
(Suwandi, 2006 : 47). 
Dalam linguistik terdapat makna leksikal dan gramatikal, 






kata lain dalam sebuah struktur (frase, klausa dan kalimat). Menurut 
Kridalaksana (1993 :114-120) makna leksikal adalah makna leksem 
ketika leksem tersebut berdiri sendiri, baik dalam bentuk dasar 
maupun bentuk derivasi dan maknanya kurang lebih tetap seperti yang 
terdapat dalam kamus. Makna leksikal dipunyai unsur-unsur bahasa 
lepas dari penggunaan dan konteksnya. Dalam kamus besar bahasa 
Indonesia (2007 :703) dijelaskan bahwa makna leksikal adalah makna 
unsur bahasa sebagai lambang benda, peristiwa dan sebagainya. Joko 
(2006 :18) juga mengemukakan pendapatnya bahwa makna leksikal 
merupakan makna dasar kata-kata terlepas dari konteks 
penggunaannya didalam kalimat. Sedangkan Aristoteles (dalam Joko, 
2006 :2) berpendapat bahwa makna leksikal adalah makna dasar atau 
makna yang ada di dalam kata secara otonom, artinya bahwa makna 
kata dalam kesendiriannya yang dapat diidentifikasi, dikenali, dan 
dibicarakan. Misalnya, tanpa mempertimbangkan keberadaannya 
bersama kata lain di dalam konstruksi yang lebih besar. Kata la chaise 
"kursi" dapat diidentifikasi, dikenali, dan dibicarakan maknanya. 
Perhatikan butir-butir berikut, +pour asseoir, +sur pied (s), +pour une 
personne, +avec dossier, +en matière ridge. Butir-butir tersebut 
merupakan komponen makna yang dimiliki la chaise secara otonom. 
Dalam kamus besar bahasa Indonesia (2007:703) makna 
gramatikal adalah makna yang didasarkan atas hubungan antara unsur-






kata dengan kata lain dalam frasa atau klausa. Sedangkan Aristoteles 
(dalam Joko, 2006 :2) berpendapat bahwa makna gramatikal adalah 
makna yang ada, timbul, terjadi sebagai akibat bertemunya unsur 
bahasa yang satu dengan unsur bahasa yang lain. Misalnya, 
bertemunya kata chaise "kursi"dan ma "saya" dalam konstruksi ma 
chaise "kursi saya" menimbulkan makna "milik". Jadi ma chaise 
berarti "kursi milik saya", makna "milik" itulah yang disebut sebagai 
makna gramatikal. 
2.2.10 Penelitian Sebelumnya 
Penelitian tentang ajektiva telah dilakukan sebelumnya oleh 
Lestari dengan judul Struktur sintaktik verba deadjektival bahasa 
Perancis. Penelitian ini membahas tentang tipe-tipe verba deadjektival 
dan peran-peran sintaktik nomina yang mendampingi verba 
deadjektival. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat dua tipe 
verba deadjektival yang terbentuk yaitu verba transitif dan verba 
intransitif. Verba transitif dibentuk dari lima adjektiva yaitu warna, 
ukuran, pencerapan, suasana hati, dan kualitas. Sedangkan verba 
intransitif dibentuk dari adjektiva warna dan ukuran. 
Penelitian di atas memiliki kesamaan dengan penelitian ini 
dalam hal objek penelitian, yaitu mengenai ajektiva, sehingga teori dan 
metode yang digunakan sebagai acuan hampir sama. Namun, 
penelitian ini lebih mengkhususkan tentang pembentukan ajektiva 









3.1 Data dan Sumber Data Penelitian 
Data yang akan dianalisis dalam penelitian ini adalah leksikon-
leksikon yang merupakan ajektiva yang berasal dari kategori verba 
bahasa Perancis. Data-data yang telah terkumpul tersebut selanjutnya 
diklasifikasikan berdasar tipe verba pembentuknya, kemudian 
dianalisis afiks-afiks pembentuknya serta perubahan maknanya. 
Sumber data pada penelitian ini adalah kamus le Grand Robert  
edisi ke dua karangan Paul Robert tahun 2001. Salah satu alasan 
digunakannya kamus le Grand  Robert sebagai sumber data dalam 
penelitian ini adalah karena kamus tersebut dianggap menampilkan 
informasi data yang diperlukan untuk penelitian ini. 
3.2 Metode dan Teknik Penyediaan Data 
Penyediaan data dilakukan dengan metode simak dengan 
teknik dasarnya teknik sadap. Lalu, teknik lanjutannya adalah teknik 
simak libat cakap (teknik SBLC) Peneliti tidak ikut serta dalam proses 
pembuatan data. Peneliti mengumpulkan data dengan melakukan 
pencatatan langsung dari sumber data dengan menggunakan teknik 






ajektiva yang berasal dari kategori verba yang terdapat dalam kamus le 
Grand Robert ke dalam kartu data. Berikut adalah contoh kartu data: 
No           : GR/44 
Adjektiva : abrégeable (dapat 
disingkat) 
Makna      : 
 
-qui peut être abrégé (yang dapat 
disingkat) 
 
Contoh : ce texte est difficilement 
abrégeable.(teks itu sulit untuk 
disingkat) 
Tabel 3.1 : Tabel Kartu Data  Tabel 3.2 : Tabel Kartu Data   
Kartu data terdiri atas dua bagian yaitu bagian depan dan belakang. 
Pada bagian depan terdiri atas nomor data, ajektiva, lalu maknanya beserta 
contoh kalimat. Lalu pada bagian belakang terdiri dari kategori asal (verba) 
pembentuk ajektiva pada bagian depan kartu data, lalu maknanya beserta 
contoh kalimat. 
Data (berupa leksikon-leksikon adjektiva dan kategori asalnya) 
yang terdapat dalam kartu data disatukan ke dalam sebuah tabel data. 
Berikut contoh tabel data : 
  
Kategori asal :  abréger 
(mempersingkat) 
 
Makna           :  
-rendre plus court, plus bref (un 
discours, un récit, un écrit).  (membuat 
lebih pendek, terpendek (pidato, cerita, 
tulisan)). 
Contoh : abréger un texte en 
retrachant. (menyingkat teks dengan 
menghapus) 
-diminuer la durée de (quelque chose). 
(mengurangi durasi (sesuatu)) 
Contoh : simplifier et abréger une 









Tipe Verba prefiks Sufiks Makna Adjektiva Ket 










































































Tabel 3.3: data adjektivalisasi berasal dari verba 
Keterangan : 
No  : nomor data 
GR/…   : Grand Robert/ nomor data 
Ket  : keterangan 
1   : verba keadaan 
2   : verba proses 







3.3 Metode dan Teknik Analisis Data 
Data yang telah tersedia dianalisis dengan metode agih, yaitu 
metode analisis data yang alat penentunya merupakan bagian dari 
bahasa yang bersangkutan itu sendiri. Teknik dasar yang digunakan 
adalah teknik bagi unsur langsung yaitu membagi satuan lingual 
datanya menjadi beberapa bagian atau unsur, dan unsur-unsur yang 
bersangkutan dipandang sebagai bagian yang langsung membentuk 
satuan lingual yang dimaksud (sudaryanto, 1993: 31). Lalu teknik 
lanjutan yang digunakan adalah teknik ubah wujud, teknik ini 
digunakan untuk mengetahui konsistensi makna. Berikut contoh 
analisis data :  
(55)C’est une maison plaisante (KPI, 2007 :788) 
         "rumah yang menyenangkan" 
Pada contoh (55) terdapat kata plaisante (adjektiva) yag berasal 
dari kata plaire (verba) yang mendapat sufiks {–ant(e)}. Kata 
plaisante mempunyai berbagai macam makna, salah satunya attrayant 
(menyenangkan) seperti terlihat pada contoh (55), lalu untuk 
mengetahui konsistensi makna plaisante adalah attrayant maka contoh 
(55) diubah menjadi  
(56) La maison d’Emilie est plaisante 






Berdasarkan perubahan tersebut terlihat bahwa plaisante tetap 
bermakna attrayant meskipun ada bagian dari kalimat yang diubah. 
Untuk mengetahui kesamaan kelas atau kategori digunakan 
teknik ganti, kesamaan kelas atau kategori yang dimaksud adalah 
adjektiva. Kata plaisante (adjektiva) pada contoh (56) diganti dengan 
kata interessante (adjektiva) apabila berterima dan gramatikal berarti 
kedua kata tersebut mempunyai kelas atau kategori yang sama 
(57) La maison d’Emilieest interessante 
      "rumah Emilie menarik" 
Setelah kata plaisante diganti dengan interessante contoh (57) 
tetap berterima dan gramatikal, hal ini membuktikan bahwa kata 
plaisante dan interessante mempunyai kelas atau kategori yang sama 
yaitu adjektiva. 
Dalam penelitian ini digunakan pula teknik baca markah. 
Teknik baca markah menunjukkan kejatian satuan lingual atau 
identitas konstituen tertentu (Sudaryanto, 1993: 95). Dalam 
penggunaannnya, teknik ini tidak menggunakan alat apapun melainkan 
dengan melihat langsung pemarkahan yang bersangkutan, seperti 









           3.4 Validitas dan Reliabilitas 
Untuk dapat membuktikan data yang diperoleh adalah data 
yang valid maka dilakukan uji validitas dan reliabilitas. Validitas data 
berkaitan dengan seberapa baik teknik  penyajian data penelitian yang 
dihubungkan dengan suatu kriteria di luar data. Dalam penelitian ini 
peneliti menggunakan validitas semantik. Menurut Krippendorff  
(dalam Zuchdi, 1993 : 75) validitas semantik digunakan untuk 
mengukur tingkat kesensitifan suatu teknik terhadap makna-makna 
simbolik yang gayut (relevan) dengan konteks tertentu. 
Reliabilitas data digunakan untuk mengetahui seberapa jauh 
suatu instrumen atau tes memberikan hasil yang sama terhadap objek 
yang diukur berulang-ulang pada situasi yang sama. Reliabilitas yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah reliabilitas intra-rater yaitu 
dengan membaca dan mengkaji kembali secara beruang-ulang untuk 
mendapatkan data yang konsisten. Lalu uji stabilitas dilakukan dengan 
menggunakan expert judgement, dengan cara meminta pertimbangan 
para ahli (dalam hal ini pembimbing) dan langkah-langkah 
expertjudgement adalah sebagai berikut : pertama-tama, data-data 
berupa leksikon-leksikon adjektiva dicatat dari sumber data ke kartu 
data, setelah semua data terkumpul lalu data-data tersebut dipindah ke 















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Seperti yang telah dijelaskan pada bab III bahwa sumber data 
dalam penelitian ini adalah kamus Le grand Robert karya Paul Robert. 
Data yang dimaksud berupa ajektiva-ajektiva yang berasal dari 
kategori verba, serta afiks-afiks pembentuknya. Pembicaraan pada bab 
ini akan dibagi menjadi dua bagian, bagian yang pertama berupa 
penyajian hasil penelitian dan bagian yang kedua merupakan 
pembahasan hasil penelitian. 
4.1 Hasil Penelitian 
Berdasarkan pengumpulan data yang dilakukan terhadap 
sumber data terdapat sebanyak 149 buah afiks-afiks yang dapat 
menderivasi kategori verba menjadi ajektiva yang terdiri dari 111 
sufiks {-able/ible}, 23 sufiks {-ant/ante}, 9 sufiks {-eur/euse}, 3 sufiks 
{-if/ive}. 
4.2 Pembahasan 
4.2.1 Ajektivalisasi dengan sufiks {–able} 






Ajektivalisasi tipe V1 dapat dilakukan dengan penambahan sufiks 
{–able}. 
(58) Cette musique est à peine écoutable. (GR, 2001 : 846)  
"musik itu hampir dapat didengar" 
Pada kalimat diatas terdapat kata écoutable "dapat didengar" 
yang berasal dari bentuk dasar verba écouter "mendengarkan" yang 
merupakan V1 dan setelah mendapatkan sufiks {–able}, maka menjadi 
bentuk turunan écoutable. Hal ini membuktikan bahwa sufiks {–able} 
dapat menderivasi tipe V1 menjadi ajektiva. Hal serupa juga terlihat 
pada kalimat berikut. 
(59) Il fait un temps haïssable cet été (GR, 2001 : 60) 
"dia melewatkan waktu yang patut dibenci musim panas ini"  
Kata haïssable "patut dibenci" merupakan kata yang berasal dari 
bentuk dasar verba haïr "membenci (seseorang)" yang merupakan V1 
dan setelah mendapatkan sufiks {–able}, maka berubah menjadi 
bentuk turunan haïssable. 
4.2.1.2 Ajektivalisasi tipe V2 dengan sufiks {–able} 
Ajektivalisasi tipe V2 dapat dilakukan dengan penambahan 
sufiks {–able}, seperti tampak pada kalimat dibawah ini: 
(60) Un arbre aussi gros n’est pas abattable par un seul homme. (GR, 






"pohon yang besar tidak bisa ditumbangkan oleh lelaki seorang diri" 
Pada kalimat diatas terdapat kata abattable "dapat 
ditumbangkan", yang berasal dari bentuk dasar verba abattre 
"menumbangkan" yang merupakan V2 dan setelah mendapatkan 
sufiks {–able}, maka berubah menjadi bentuk turunan abattable. Hal 
ini membuktikan bahwa sufiks {–able} dapat menderivasi tipe V2 
menjadi ajektiva. 
4.2.1.3 Ajektivalisasi tipe V3 dengan sufiks {–able} 
Ajektivalisasi tipe V3 dapat dilakukan dengan penambahan 
sufiks {–able}, seperti tampak pada kalimat dibawah ini: 
(61) Tout individu est achetable. Il ne faut que savoir dans quelle 
monnaie. Pour les uns c’est simplement l’argent pour d’autres 
les temme ; puis viennent ceux qui ne sont sensibles qu’à 
l’honneur (…). (GR, 2001 : 116) 
"semua individu dapat dibeli. Tidak hanya harus mengerti mata 
uang untuk seorang yang sederhana uang untuk wanita lain ; lalu 
tibalah saat kehormatan mereka dapat dirasakan (…)" 
Pada kalimat diatas terdapat kata achetable "dapat dibeli" yang 
berasal dari bentuk dasar verba acheter "membeli" yang merupakan 
V3 dan setelah mendapatkan sufiks {–able} maka berubah menjadi 
bentuk turunan achetable, hal yang sama juga terjadi pada kalimat di 
bawah ini. 
(62) Le petite gosse de 20 mois qui trotte, parle diminuitif d’actes, de 
notions. Il conprend tout ce qu’il voit faire comme acte imitables.(GR, 






"anak kecil berusia 20 bulan yang berjalan gontai, bicara 
memberikan arti kecil dengan tindakan, ia memahami bahwa semua 
yang ia lihat sebagai tindakan yang dapat ditiru" 
Pada kalimat tersebut terdapat kata imitable"dapat ditiru" yang 
berasal dari bentuk dasar verba imiter "meniru" yang merupakan V3, 
dan setelah mendapatkan sufiks {–able} maka berubah menjadi bentuk 
turunan imitable. Hal ini membuktikan bahwa sufiks {–able} dapat 
menderivasi tipe V3 menjadi ajektiva. 
4.2.2Ajektivalisasi dengan sufiks {–ible} 
Ajektivalisasi tipe V3 dapat dilakukan dengan penambahan 
sufiks {–ible}, seperti terlihat pada kalimat dibawah ini: 
(63) Le visiteur avait peut-être une mauvaise écriture : mais il n’avait 
mis certainement aucune obligeance à la rendre lisible. (GR, 2001 : 
853) 
"pengunjung dapat memiliki tulisan yang jelek : tapi hal itu 
tentunya tidak membantu siapapun untuk dapat membaca" 
Pada kalimat diatas terdapat kata lisible "dapat dibaca" yang 
berasal dari bentuk dasar verba lire "membaca" yang merupakan V3 
dan setelah kata lire tersebut mendapatkan sufiks {–ible}, maka 
berubah menjadi bentuk turunan lisible. Hal tersebut dapat 







4.2.3Ajektivalisasi dengan sufiks {–ante} 
4.2.3.1 Ajektivalisasi tipe V1 dengan sufiks {–ante} 
Ajektivalisasi tipe V1 dapat dilakukan dengan penambahan 
sufiks {–ante}. 
(64) Il est dans une situation affligeante. (KPI, 2007 : 20) 
"dia berada dalam keadaan yang menyedihkan"  
Pada kalimat diatas terdapat kata affligeante "menyedihkan 
hati" yang berasal dari bentuk dasar verba affliger "sedih" yang 
merupakan V1 dan setelah mendapatkan sufiks {–ante}, maka berubah 
menjadi bentuk turunan affligeante. Hal serupa juga terlihat pada 
kalimat berikut: 
(65) Une nouvelle ahurissante (GR, 2001 : 283) 
"berita yang membingungkan" 
Pada kalimat tersebut terdapat kata ahurissante 
"membingungkan" yang berasal dari bentuk dasar verba ahurir 
"membingungkan" yang merupakan V1 dan setelah mendapatkan 
sufiks {–ante}, maka berubah menjadi bentuk turunan ahurissante. 
Hal tersebut dapat membuktikan bahwa sufiks {–ante} dapat 








4.2.3.2 Ajektivalisasi tipe V2 dengan sufiks {–ante} 
Ajektivalisasi tipe V2 dapat dilakukan dengan penambahan 
sufiks {–ante}. 
 (66) Et il attendit le jour du dîner avec une impatience grandissante. 
(GR,2001 : 483) 
 "dan dia menunggu hari makan malam dengan kesabaran yang 
bertambah" 
Pada kalimat diatas terdapat kata grandissante "bertambah" 
yang berasal dari bentuk dasar verba grandir "tumbuh" yang 
merupakan V2 dan setelah mendapatkan sufiks {–ante} maka berubah 
menjadi bentuk turunan grandissante. 
(67) Il cheminait à grandes allures, fermes, régulière, et en même 
temps d’une légèreté glissante que les années n’avaient pas encore 
alourdies (…). (GR, 2001 : 1364) 
"dia menempuh perjalanan jauh dengan kecepatan tinggi, tetap, 
teratur, dan pada suatu waktu kelembutannya licin ketika tahun 
belum memberatkannya (…)" 
Pada kalimat diatas terdapat kata glissante "licin" yang berasal 
dari bentuk dasar verba glisser "tergelincir" yang merupakan V2 dan 
setelah mendapatkan sufiks {–ante} maka berubah menjadi bentuk 
turunan glissante. Hal ini membuktikan bahwa sufiks {–ante} dapat 







4.2.3.3 Ajektivalisasi tipe V3 dengan sufiks {–ante} 
Ajektivalisasi tipe V3 dapat dilakukan dengan sufiks {–ante}. 
(68) (…) Elle entendait leurs voix geignardes, furieuses, 
implorantes.(GR, 2001 : 2145) 
"dia mendengar suara mereka yang selalu mengeluh, mata 
mereka gelap, memohon-mohon" 
Pada kalimat diatas terdapat kata implorante "memohon-
mohon" yang berasal dari bentuk dasar verba implorer "memohon" 
yang merupakan V3 dan setelah mendapatkan sufiks {–ante} maka 
berubah menjadi bentuk turunan implorante.  
4.2.4. Ajektivalisasi dengan sufiks {–ant} 
4.2.4.1 Ajektivalisasi tipe V1 dengan sufiks {–ant} 
Ajektivalisasi tipe V1 dapat dilakukan dengan penambahan 
sufiks {–ant}. 
(69) Il est gentil, mais un peu agaçant (GR, 2001 : 239) 
"dia baik hati, tapi sedikit menjengkelkan" 
Pada kalimat diatas terdapat kata agaçant "menjengkelkan" 
yang berasal dari bentuk dasar verba agacer "menjengkelkan" yang 






menjadi bentuk turunan agaçant. Hal ini membuktikan bahwa sufiks 
{–ant} dapat menderivasi tipe V1 menjadi ajektiva. 
4.2.4.2 Ajektivalisasi tipe V2 dengan sufiks {–ant} 
Ajektivalisasi tipe V2 dapat dilakukan dengan penambahan 
sufiks {–ant}. 
(70) Le prêtre commence la prière des agonisants. (GR, 2001 : 264) 
"pendeta mulai berdoa bagi yang sedang menghadapi sakratul’maut" 
Pada kalimat diatas terdapat kata agonisant "sedang sekarat" 
yang berasal dari bentuk dasar verba agoniser "sekarat" yang 
merupakan V2 dan setelah mendapatkan sufiks {–ant} maka berubah 
menjadi bentuk turunan agonisant. 
(71) Un régime affaiblissant (GR, 2001 : 202) 
 "Diet yang melemahkan badan" 
 Kata affaiblissant "melemahkan" merupakan kata yang berasal 
dari bentuk dasar verba affaiblir "melemahkan" yang merupakan V2 
dan setelah mendapatkan sufiks {–ant}, maka berubah menjadi bentuk 
turunan affaiblissant. Hal ini membuktikan bahwa sufiks {–ant} dapat 







4.2.4.3 Ajektivalisasi tipe V3 dengan sufiks {–ant} 
Ajektivalisasi tipe V3 dapat dilakukan dengan penambahan 
sufiks {–ant} 
(72) Nous avons rencontré des gens très accueillants. (GR, 2001 : 
105) 
"kami bertemu pemuda yang sangat ramah" 
Pada kalimat diatas terdapat kata accueillant "ramah" yang 
berasal dari bentuk dasar verba accueillir "menyambut" yang 
merupakan V3 dan setelah mendapatkan sufiks {–ant}, maka berubah 
menjadi bentuk turunan accueillant. Hal serupa juga terlihat pada 
kalimat berikut. 
(73) La neige, la bise, le brouillard, les ouragans hurlants, font une 
sombre fête à tes fiers cheveaux blancs (…).(GR, 2001 : 1959) 
"salju, angin kencang yang dingin, badai meraung, membuat pesta 
yang suram mempercayai orang berambut putih" 
Pada kalimat diatas terdapat kata hurlant "meraung" yang 
berasal dari bentuk dasar verba hurler "melolong, meraung" yang 
merupakan V3 yang setelah mendapatkan sufiks {–ant}, maka berubah 
menjadi bentuk turunanhurlant. Hal ini membuktikan bahwa sufiks {–






4.2..5 Ajektivalisasi dengan sufiks {-eur} 
4.2.5.1 Ajektivalisasi tipe v3 dengan sufiks{ –eur} 
Ajektivalisasi tipe V3 dapat dilakukan dengan penambahan 
sufiks {–eur}. 
(74) C’est un enfant accapareur, il veut qu’on s’occupe de lui sans 
cesse. (GR, 2001 : 73) 
"seorang anak yang serakah, dia ingin kita menjaganya tanpa 
henti" 
Pada kalimat diatas terdapat kata accapareur "serakah" yang 
berasal dari bentuk dasar verba accaparer "menguasai sendiri" yang 
merupakan V3 dan setelah mendapatkan sufiks {–eur} maka berubah 
menjadi bentuk turunanaccapareur.  
(75) Le vent du Rhin secoue sur le bord les osiers et les roseaux 
jaseurs et les fleurs nues des vignes. (GR, 2001 : 453) 
"angin sungai Rhin mengocok diatas pinggiran pohon liangliu dan 
sejenis tanaman air yang suka mengobrol dan bunga yang 
memuji-muji dari pohon anggur" 
Pada kalimat diatas terdapat kata jaseur "suka mengobrol" 
yang berasal dari bentuk dasar verba jaser "mengobrol" yang 






menjadi bentuk turunan jaseur. Hal ini membuktikan bahwa sufiks {–
eur} dapat menderivasi tipe V3 menjadi ajektiva. 
4.2.6 Ajektivalisasi dengan sufiks {–euse} 
4.2.6.1 Ajektivalisasi tipe V3 dengan sufiks {–euse} 
Ajektivalisasi tipe V3 dapat dilakukan dengan sufiks {–euse} 
(76) Oui, c’était bien Antoine, son élocution tranchante et satisfaite un 
peu gouailleuse aux finales. (GR, 2001 : 1419) 
"ya, itu Antoine, pidatonya tajam dan merasa sedikit puas 
mengejek diakhir kalimat" 
Pada kalimat diatas terdapat kata gouailleuse "mengejek" yang 
berasal dari bentuk dasar verba gouailler "mengejek" yang merupakan 
v3 dan setelah mendapat sufiks {–euse} maka berubah menjadi bentuk 
turunan gouailleuse. Hal ini membuktikan bahwa sufiks {–euse} dapat 
menderivasi tipe V3 menjadi ajektiva. 
4.2.7 Ajektivalisasi dengan sufiks {–if} 
4.2.7.1 Ajektivalisasi tipe V3 dengan sufiks {–if}   
Ajektivalisasi tipe V3 dapat dilakukan dengan penambahan 
sufiks {–if} 






"dengan yakin tadi dia bilang bahwa adik perempuannya tidak akan 
datang" 
Pada kalimat diatas terdapat kata affirmatif "(seseorang) tegas, 
penuh keyakinan" yang berasal dari bentuk dasar verba affirmer 
"menyatakan (dengan pasti, tegas)" yang merupakan V3 dan setelah 
mendapatkan sufiks {–if} maka berubah menjadi bentuk 
turunanaffirmatif. Hal ini membuktikan bahwa sufiks {–if} dapat 
menderivasi tipe V3 menjadi ajektiva. 
4.2.8 Ajektivalisasi dengan sufiks {-ive} 
4.2.8.1 Ajektivalisasi tipe V3 dengan sufiks {-ive} 
Ajektivalisasi tipe V3 dapat dilakukan dengan sufiks {-ive} 
(78) Des paroles affectives (GR, 2001 : 212) 
"ucapan yang penuh perasaan" 
Pada kalimat diatas terdapat kata affective "(mengenai) batin, 
perasaan" yang berasal dari bentuk dasar verba affecter "membuat 
seseorang sedih, susah" yang merupakan V3 dan setelah mendapatkan 
sufiks {–ive} maka berubah menjadi bentuk turunan affective. Hal ini 








4.2.2 Makna ajektivalisasi dengan sufiks {–able} 
4.2.2.1 Makna kualitas yang muncul dari sufiks {–able} 
Dari segi makna, sufiks {–able} menghasilkan makna 
gramatikal yaitu kualitas, untuk mengetahuinya dapat dilihat pada 
contoh berikut: 
(78) Une adorable petite fille (KPI, 2007 : 16)  
"gadis kecil yang manis sekali" 
Pada contoh diatas, bentuk dasar verba adorer "memuja, 
menyembah" mendapat sufiks {–able} yang kemudian menjadi bentuk 
turunan adorable "manis sekali", yang dalam konteks kalimat diatas 
menyatakan kualitas yang dimiliki une petite fille "gadis kecil" yang 
sangat manis, lalu untuk mengetahui konsistensi makna maka contoh 
(78) diubah menjadi: 
(79) Laura est une petite fille adorable. 
"Laura adalah gadis kecil yang manis sekali" 
Meskipun bentuk dari kalimat diatas diubah namun terlihat 
bahwa adorable tetap bermakna kualitas. Untuk mengetahui kesamaan 
kelas atau kategori kata maka digunakan teknik ganti. Kata adorable 






apabila berterima dan gramatikal berarti kedua kata tersebut 
mempunyai kelas atau kategori yang sama. 
(80) Une admirable petite fille 
"gadis kecil yang mengagumkan" 
Setelah kata adorable diganti dengan admirable seperti terlihat 
pada contoh (80) kalimat tersebut tetap berterima dan gramatikal. Hal 
ini membuktikan bahwa kata adorable dan admirable mempunyai 
kelas atau kategori yang sama yaitu ajektiva. 
4.2.2.2 Makna cara yang muncul dari sufiks {–able} 
Dari segi makna, sufiks {–able} menghasilkan makna 
gramatikal yaitu cara.untuk mengetahuinya dapat dilihat pada contoh 
berikut ini. 
(81) Ce piano est ancien. Mais après une bonne restauration, il sera 
tout à fait jouable. (GR, 2001 : 502) 
"piano ini sudah tua. Akan tetapi dengan perbaikan yang baik, 
akan cukup untuk dapat dimainkan" 
Pada contoh diatas, bentuk dasar verba jouer "bermain-main" 
mendapat sufiks {–able} yang kemudian menjadi bentuk turunan 






menyatakan suatu cara yaitu dapat dimainkan. Lalu untuk mengetahui 
konsistensi makna maka contoh (81) diubah menjadi: 
(82) Le piano ancien tout à fait jouable, après une bon restauration. 
"piano tua itu akan segera dapat dimainkan, setelah perbaikan yang 
baik" 
Meskipun bentuk dari kalimat diatas diubah namun terlihat 
bahwa jouable tetap bermakna cara. Untuk mengetahui kesamaan 
kelas atau kategori kata maka digunakan teknik ganti. Kata jouable 
(ajektiva) diganti dengan utilisable (ajektiva) "dapat digunakan", 
apabila berterima dan gramatikal berarti kedua kata tersebut 
mempunyai kelas atau kategori kata yang sama. 
(83) Ce piano est ancien. Mais après une bonne restauration, il sera 
tout à fait utilisable. 
"piano ini sudah tua. Akan tetapi dengan perbaikan yang baik, 
akan cukup untuk dapat digunakan" 
Setelah kata jouable diganti dengan utilisable seperti terlihat 
pada contoh (83) kalimat tersebut tetap berterima dan gramatikal. Hal 
ini membuktikan bahwa kata jouable dan utilisable mempunyai kelas 







4.2.3. Makna ajektivalisasi dengan sufiks {-ible} 
4.2.3.1 Makna kualitas yang muncul dari sufiks {-ible} 
Dari segi makna, sufiks {-ible} menghasilkan makna gramatikal yaitu 
kualitas, untuk mengetahuinya dapat dilihat pada contoh berikut: 
(84) Le visiteur avait peut-être une mauvaise écriture ; mais il n’avait mis 
certainement aucune obligeance à la rendre lisible.(GR, 2001 : 853) 
"pengunjung dapat memiliki tulisan yang burul ; tapi hal itu tentunya tidak 
membantu siapapun untuk dapat membaca" 
Pada contoh di atas, bentuk dasar verba lire "membaca" mendapat 
sufiks {-ible} yang kemudian menjadi bentuk turunan lisible "dapat dibaca", 
yang dalam konteks kalimat di atas menyatakan kualitas yang dimiliki oleh 
seseorang yaitu dapat membaca. 
4.2.4 Makna ajektivalisasi dengan sufiks {–ant}  
4.2.4.1 Makna kualitas yang muncul dari sufiks {–ant} 
Dari segi makna, sufiks {–ant} menghasilkan makna gramatikal yaitu 
kualitas, untuk mengetahuinya dapat dilihat pada contoh berikut : 
(85) Nous avons rencontrédes gens très accueillants (KPI,2007 : 11) 






Pada contoh diatas, bentuk dasar verba accueillir "(seseorang) 
menerima, menyambut" mendapat sufiks {–ant} yang kemudian 
menjadi bentuk turunan accueillant "(seseorang) ramah", yang dalam 
konteks kalimat diatas menyatakan kualitas dari des gens "pemuda" 
yang mempunyai sifat yang ramah, lalu untuk mengetahui konsistensi 
makna maka contoh (84) diubah menjadi : 
(86) Des gens très accueillants rencontré avec nous. 
"pemuda yang sangat ramah bertemu dengan kami" 
Meskipun bentuk dari kalimat diatas diubah namun terlihat bahwa 
accueillant tetap bermakna kualitas. Untuk mengetahui kesamaan 
kelas atau kategori kata maka digunakan teknik ganti. Kata accueillant 
(ajektiva) diganti dengan kata accommodant (ajektiva) "mudah 
bergaul" apabila berterima dan gramatikal berarti kedua kata tersebut 
mempunyai kelas atau kategori kata yang sama. 
(87) Nous avons rencontré des gens très accommodants. 
"kami bertemu pemuda yang sangat mudah bergaul" 
Setelah kata accueillant diganti dengan accommodant seperti 
terlihat pada contoh (87) kalimat tersebut tetap berterima dan 






accommodant mempunyai kelas atau kategori kata yang sama yaitu 
ajektiva. 
4.2.5 Makna ajektivalisasi dengan sufiks {-ante}  
4.2.5.1 Makna kualitas yang muncul dari sufiks {–ante} 
Dari segi makna, sufiks {–ante} menghasilkan makna 
gramatikal yaitu kualitas, untuk mengetahuinya dapat dilihat pada 
contoh berikut : 
(88) Il est dans une situation affligeante. (KPI, 2007 : 20) 
"dia berada dalam keadaan yang menyedihkan" 
Pada contoh diatas, bentuk dasar verba affliger "(merasa) 
sedih" mendapat sufiks {–ante} yang kemudian menjadi bentuk 
turunan affligeante "menyedihkan", yang dalam konteks kalimat diatas 
menyatakan kualitas dari subjek yang sedang berada dalam keadaan 
yang menyedihkan. Lalu untuk mengetahui konsistensi makna maka 
contoh (88) diubah menjadi: 
(89) Emilie est dans une situation affligeante. 
"emilie berada dalam keadaan yang menyedihkan" 
Meskipun bentuk dari kalimat diatas diubah namun terlihat bahwa 






atau kategori kata maka digunakan teknik ganti. Kata affligeante 
(ajektiva) diganti dengan kata désolante (ajektiva) "menyedihkan 
sekali" apabila berterima dan gramatikal berarti kedua kata tersebut 
mempunyai kelas atau kategori kata yang sama. 
(90) Il est dans une situation désolante. 
"dia berada dalam keadaan yang menyedihkan sekali" 
Setelah kata affligeante diganti dengan désolante seperti 
terlihat pada contoh (90) kalimat tersebut tetap berterima dan 
gramatikal, hal ini membuktikan bahwa kata aflligeante dan désolante 
mempunyai kelas atau kategori kata yang sama yaitu ajektiva. 
4.2..6 Makna ajektivalisasi dengan sufiks {-if}   
4.2.6.1 Makna kualitas yang muncul dari sufiks {–if} 
Dari segi makna, sufiks {–if} menghasilkan makna gramatikal 
yaitu kualitas. Untuk mengetahuinya dapat dilihat pada contoh berikut: 
(91) Il a été très affirmatif, sa sœr ne viendra pas. (GR, 2001 : 222) 
"dengan yakin tadi dia bilang bahwa adik perempuannya tidak 
akan datang" 
Pada contoh diatas, bentuk dasar verba affirmer "menyatakan 






bentuk turunan affirmatif "(seseorang) tegas, penuh keyakinan", yang 
dalam konteks kalimat diatas menyatakan kualitas yang dimiliki 
seseorang yaitu sifat yang tegas, lalu untuk mengetahui konsistensi 
makna maka contoh (91) diubah menjadi: 
(92) Sa sœr ne viendra pas, il dit très affirmatif. 
"adik perempuannya tidak akan datang, dia berkata dengan yakin" 
Meskipun bentuk dari kalimat diatas diubah namun terlihat 
bahwa affirmatif tetap bermakna kualitas .untuk mengetahui kesamaan 
kelas atau kategori kata maka digunakan teknik ganti. Kata affirmatif 
(ajektiva) diganti dengan kata positif (ajektiva) "pasti", apabila 
berterima dan gramatikal berarti kedua kata tersebut mempunyai kelas 
atau kategori yang sama. 
(93) Il a été très positif, sa sœr ne viendra pas. 
"dengan pasti tadi dia bilang bahwa adik perempuannya tidak 
akan datang" 
Setelah kata affirmative diganti dengan kata positif seperti 
terlihat pada contoh (93) kalimat tersebut tetap berterima dan 
gramatikal, hal ini membuktikan bahwa kata affirmatif dan positif 







4.2.7 Makna ajektivalisasi dengan sufiks {-ive} 
4.2.7.1 Makna kualitas yang muncul dari sufiks {-ive} 
Dari segi makna, sufiks {–ive} menghasilkan makna 
gramatikal yaitu kualitas. Untuk mengetahuinya dapat dilihat pada 
contoh berikut: 
(94) Vous êtes si persuasive que je finis par vous croire. (GR, 2001 : 
534) 
"anda begitu pandai bicara sampai akhirnya saya percaya akan 
kata-kata anda" 
Pada contoh diatas, bentuk dasar verba persuader "membujuk" 
mendapat sufiks {–ive} yang kemudian menjadi bentuk turunan 
persuasive "persuasif, pandai membujuk, meyakinkan orang", yang 
dalam konteks kalimat diatas menyatakan kualitas yang dimiliki 
seseorang yaitu pandai bicara atau pandai mempengaruhi seseorang, 
lalu untuk mengetahui konsistensi makna maka contoh (94) diubah 
menjadi : 
(95) Je finis par vous croire parceque vous êtes si persuasive. 







Meskipun bentuk dari kalimat diatas diubah namun terlihat 
bahwa persuasive tetap bermakna kualitas. Untuk mengetahui 
kesamaan kelas atau kategori kata maka digunakan teknik ganti, kata 
persuasive (ajektiva) diganti dengan décisive (ajektiva) "tegas, pasti", 
apabila berterima dan gramatikal berarti kedua kata tersebut 
mempunyai kelas atau kategori yang sama. 
(96) Vous êtes si décisive que je finis par vous croire. 
"anda begitu bicara dengan pasti sampai akhirnya saya percaya 
akan kata-kata anda" 
Setelah kata persuasive diganti dengan décisive seperti terlihat 
pada contoh (96) kalimat tersebut tetap berterima dan gramatikal, hal 
ini membuktikan bahwa kata persuasive dan decisive mempunyai 
kelas atau kategori yang sama yaitu ajektiva. 
4.2.8 Makna ajektivalisasi dengan sufiks {-eur} 
4.2.8.1 Makna pelaku yang muncul dari sufiks {–eur} 
Dari segi makna, sufiks {–eur} menghasilkan makna gramatikal 
yaitu pelaku atau seseorang yang mempunyai perilaku tertentu. Untuk 
mengetahuinya dapat dilihat pada contoh  berikut ini : 
(97) C’est un enfant accapareur, il veut qu’on s’occupe de lui sans 






"seorang anak yang serakah, dia ingin kita menjaganya tanpa 
henti" 
Pada contoh diatas, bentuk dasar verba accaparer "mengambil, 
menguasai sendiri" mendapat sufiks –eur yang kemudian menjadi 
bentuk turunan accapareur "tamak, serakah", yang dalam konteks 
kalimat diatas menyatakan pelaku atau seseorang yang mempunyai 
perilaku tertentu yaitu seorang anak yang serakah. Untuk mengetahui 
konsistensi makna maka contoh (97) diubah menjadi: 
(98) Pierre est accapareur, il veut qu’on s’occupe de lui sans cesse. 
(pierre adalah orang yang serakah, dia ingin kita menjaganya tanpa 
henti) 
Meskipun subjek pada kalimat diatas sudah di ubah namun 
terlihat bahwa accapareur tetap bermakna pelaku atau seseorang yang 
mempunyai perilaku tertentu. Untuk mengetahui kesamaan kelas atau 
kategori kata maka digunakan teknik ganti kata accapareur (ajektiva) 
diganti dengan kata jaseur (ajektiva) "cerewet" apabila berterima dan 
gramatikal berarti kedua kata tersebut mempunyai kelas atau kategori 







(99) C’est un enfant jaseur, il veut qu’on s’occupe de lui sans cesse. 
"seorang anak yang cerewet, dia ingin kita menjaganya tanpa 
henti" 
Setelah kata accapareur diganti dengan jaseur seperti terlihat 
pada contoh (99) kalimat tersebut tetap berterima dan gramatikal, hal 
ini membuktikan bahwa kata accapareur dan jaseur mempunyai kelas 
atau kategori kata yang sama yaitu ajektiva. 
4.2.8.2 Makna benda yang muncul dari sufiks {-eur} 
Dari segi makna, sufiks {-eur} menghasilkan makna 
gramatikal yaitu benda, untuk mengetahuinya dapat dilihat pada 
contoh berikut 
(100) Un tampon encreur (GR, 2001: 2063) 
"bantalan cap untuk tinta" 
Pada contoh di atas, bentuk dasar verba encrer "menintai" 
mendapat sufiks {-eur} yang kemudian menjadi bentuk turunan 
encreur "tinta", yang dalam konteks kalimat di atas menyatakan benda 








4.2.9 Makna ajektivalisasi dengan sufiks {-euse} 
4.2.9.1 Makna pelaku yang muncul dari sufiks {–euse} 
Dari segi makna, sufiks {–euse} menghasilkan makna 
gramatikal yaitu pelaku atau seseorang yang mempunyai perilaku 
tertentu. Untuk mengetahuinya, dapat dilihat pada contoh berikut ini : 
(101) Oui, c’était bien Antoine, son élocution tranchante et satisfaite 
un peu gouailleuse aux finales.(GR, 2001 : 1419) 
"ya, itu Antoine, pidatonya tajam dan merasa puas sedikit 
mengejek dipenghabisan yang terakhir" 
Pada contoh diatas, bentuk dasar verba gouailler "berolok-
olok, mengejek" mendapat sufiks {–euse} yang kemudian menjadi 
bentuk turunan gouailleuse "suka berolok-olok, mengejek", yang 
dalam konteks kalimat diatas menyatakan pelaku atau seseorang yang 
mempunyai perilaku tertentu yaitu Antoine yang suka mengejek. Lalu 
untuk mengetahui konsistensi makna maka contoh (101) diubah 
menjadi : 
(102) Son élocution tranchante et satisfaite un peu gouailleuse aux 
finales, oui, c’était bien Antoine. 
"pidatonya tajam dan merasa sedikit puas mengejek 






Meskipun bentuk dari kalimat diatas diubah namun terlihat 
bahwa gouailleuse tetap bermakna pelaku. Untuk mengetahui 
kesamaan kelas atau kategori kata maka digunakan teknik ganti. Kata 
gouailleuse (ajektiva) diganti dengan kata railleuse (ajektiva) "bersifat 
mengejek" apabila berterima dan gramatikal maka kedua kata tersebut 
mempunyai kelas atau kategori kata yang sama. 
(103) Oui, c’était bien Antoine, son élocution tranchante et satisfaite 
un peu railleuse aux finales. 
"ya, itu Antoine , pidatonya tajam dan merasa puas sedikit 
mengejek di penghabisan yang terakhir" 
Setelah kata gouailleuse diganti dengan railleuse seperti 
terlihat pada contoh (103) kalimat tersebut tetap berterima dan 
gramatikal, hal ini membuktikan bahwa kata gouailleuse dan railleuse 












5.1 Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah 
diuraikan pada bab sebelumnya, kesimpulan yang dapat diambil 
sebagai berikut: 
5.1.1 Ajektivalisasi kategori verba dalam bahasa Perancis dapat 
dilakukan melalui proses sufiksasi. Sufiks –sufiks yang dapat 
menderivasi kategori verba menjadi adjektiva adalah sufiks {-
able}, {-ible}, {-ant}, {-ante}, {-eur}, {-euse}, {-if}, {-ive}. 
5.1.2 Makna yang terbentuk dari derivasi verba menjadi adjektiva 
adalah adjektiva yang bermakna kualitas, cara, pelaku, dan 
benda. 
5.2 Saran  
Berikut ini disampaikan beberapa saran yang mungkin 
bermanfaat bagi pembelajar bahasa Perancis khususnya tentang 
adjektivalisasi kategori verba: 
5.2.1 Pembaca diharapkan dapat memperoleh gambaran mengenai 
ajektivalisasi kategori verba dalam hal ini adalah prosede 






5.2.2 Pengajar hendaknya lebih mengenalkan dan menjelaskan 
mengenai adjektivalisasi kategori verba kepada pembelajar 
karena adjektivalisasi ini merupakan proses yang sering 





















Arifin, Winarsih dan Farida Soemargono. 1999. Kamus Perancis- Indonesia. 
Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama. 
Arifin, Zaenal dan Junaiyah. 2009. Morfologi : bentuk, makna, dan fungsi. 
Jakarta : PT Gramedia Widiasarana Indonesia. 
Bescherelle. 1997. La grammaire pour tous. Paris : Haitier 
Dubois, Jean dan François. 1970. Eléments de linguistique français : syntaxe. 
Paris : Librairie Larousse. 
Gardes –Tamine, Joëlle. 1998. La grammaire. Paris : Armand Colin. 
Gosse, André. 1997. Le Bon Usage : Grammaire Français, Treizième édition. 
Paris : Duculot.  
Kridalaksana, Harimurti. 1993. Kamus Linguistik. Jakarta : PT Gramedia 
Pustaka Utama. 
Parera, Daniel. 2007. Morfologi. Jakarta : PT Gramedia Pustaka Utama 
Ramlan, M. Drs. Prof. 1987. Morfologi: suatu tinjauan deskriptif. 
Yogyakarta : C.V Karyono. 
Robert, Paul. 2001. Le Grand Robert de la Langue Français. Paris : 
Dictionnaires le Robert 
Rohali. 2006. Morfologi Bahasa Perancis. Yogyakarta: FBS UNY 
2005. Sintaksis Bahasa Perancis. Yogyakarta: FBS UNY 
Santoso, Joko. 2006. Semantik. Yogyakarta : FBS UNY 
Sudaryanto. 1993. Metode dan Aneka Teknik Analisis Bahasa : Pengantar 
Penelitian Wahana Kebudayaan Secara Linguistik. Yogyakarta: Duta Wacana 
University Press. 
Tampubolon, dkk. 1979. Tipe-tipe Semantik Kata Kerja Bahasa Indonesia 
Kontemporer. Jakarta : Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. 
Verhaar, J.W.M. 2001. Asas-asas Linguistik Umum. Yogayakarta: 
Gadjehmada University Press. 
Wallace, Chafe L. 1970. Meaning and the structure of language. London: The 






Zuchdi, Darmiyati. 1993. Panduan Penelitian Analisis Konten. Yogyakarta: 
Lembaga Penelitian IKIP Yogyakarta. 
www. Eprints.ums.ac.id 
www. Espace français.com 

































TABEL ANALISIS DATA 
No Tipe Verba 
 
Prefiks Sufiks  Makna Adjektiva 






-eux, -euse -if, -ive -ère kualitas Cara benda pelaku 
1 Verba Keadaan  - 9 7 - - - 1 - 11 6 - - 
2. Verba Proses  - 16 5 - - - - - 5 16 - - 
3 Verba Aksi  - 86 11 9 - - 2 - 14 84 2 8 
 
 







Tipe  verba prefiks sufiks  konfiks Makna adjektiva ket 
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Il s’abêtit dans 
ce milieu (ia 
malah jadi tolol 
berada dalam 
lingkungan itu) 












Per temps de 
brouillard, la 
nuit, sur les 
bancs de Terre 
Neuve, La 
Dordogne avait 
été abordée par 
un trois-mâts 
dont l’avant 
était entré dans 
sa chambre des 
machines 
(malam 









  V    V         V     
5.  GR/44 Ce texte est 
difficilement 
abrégeable 
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Il nous accable 
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dia ingin kita 
menjaganya 
tanpa 
Cet invité  a 
accaparé la 














Il ne sait pas 
accentuer 
correctement 





  V    V         V     
11
.  

















tropis ke negara 
beriklim 
sedang) 
V      V         V     
12
.  































verbe avec le 
















Il a été accosté 












































































femmes ; puis 
viennent ceux 







































































père (dia sangat 
mengagumi 
ayahnya) 























Il s’affaiblit de 

































































les jours, c’est 
affolant 
(harga-harga 



































































aggraver le mal 
(kelalaian itu 
juga membuat 
keadaan yang  
buruk itu lebih 
parah) 















































Le  prêtre 



















Ce bois n’est 
pas brûlable 
(kayu ini tidak 
dapat dibakar) 
Brûler des 










































(…) le plus 
jeune était le 
plus gâté et le 
plus cajolé 





























Rhin au moyen 





















Il est béatifié, 


































Il est maladroit, 


















































































dans le sang 
durant le trois 
premiers jours 



















































































Cette  musique 

















































































































l’argile pour en 
faire un vase 
(membentuk 
tanah liat untuk 
membuat vas) 









C’est ce qu’on 
fait de mieux, 
de plus 
nouveaux dans 















































































Fixer un cadre 




















































est gérable, le 































Son mal est 
soignable, 













n seseorang dari 
penyakit) 


























dan  tubuh.) 
(…) ils font 
parler et 
gesticuler tout 

















il ne suffisait 
pas au vieux 
drôle qu’on 
s’abaissât 
devont lui (…) 





(dia tidak puas 
dengan orang 









Ah ! s’il te plaît, 
ne ris pas ou je 
te flanque ma 
main sur la 
figure. Oh ! oui, 
gifle-moi, je te 
le demande, 
gifle-moi. (Ah ! 
saya mohon, 
jangan tertawa 
atau saya akan 
menampar 




























en un seul 
point la femme 








Ruth s’en alla 
et vint glaner 
dans un champ 
derrière les 
moissonneurs 
(…) elle glana 
dans le champs 
jusqu’au soir, et 
elle battit ce 
quelle avait 
















































l’œil au fond 
de ces caves 
aux marches 




qu’on y tombe 
comme dans 
un trou de 
formicaleu 
(…). (di jalan, 
il empoigna la 
corde et se 
laissa glisser 
jusqu’au sol 
.(dia meraih tali 
dan meluncur 
ke tanah) 
 V      V       V      
kita 
melemparkan 









































entré dans le 
château, elle 
nous gouaille, 
se dirent les 
deux espions 





































maka dari itu 
dapat 
diampuni) 
Mon cousin ne 
sort pas de 





















Et il attendit le 











Cet enfant a 
beaucoup 
grandi cette 
année. (anak ini 
telah tumbuh 
pesat tahun ini) 
 




























Ce je ne sais 




nt féroce (hal 


























(…) un visage 
inerte au 














































quand elle vient 































fête à tes fiers 
cheveux 
Les chiens 

























(…) à mesure 
qu’il 
approchait de 
























































































(…) je vous 
avoue que j’en 



































Le petit gosse 

























Je veux dire 
qu’on ne peut 
imiter de nos 
gestes que ce 
qu’ils ont de 
mécaniquement 
























effet, que les 
femmes de 
Raphaël, de 
corrège et de 
Titien ne 






































de temps en 





aux rayons du 
soleil, comme 
dans la plus 
Le soleil se 
promène tout 
autour de ma 








































Au moins, par 














yang saya benci 
(…)) 

































(…) après lui 
avoir imposé 
les mains sur la 
tête, il lui 



























le bourbeux je 
pars pour 
paris, au lieu 
du direct et 
prompt je pars 
Elle pleurait, 


























Le vent du 
Rhin secoue 
sur le bord les 
osiers et les 
roseaux 
jaseurs et les 










dan bunga dari 
pohon anggur) 
Ils causaient 
entre eux d’un 
air paisible et 
indifférent. La 









damai dan acuh 
tak acuh. Gadis 
yang mengobrol 














il sera tout à 
fait jouable. 
(piano ini 
(…) cet instinct 
qui porte la 
femme à jouer 
avec sa proie 
comme le chat 
jouer avec la 
souris qu’il a 
prise. (ini naluri 





































La surface des 
terres 
labourables 










les terres fortes 
et profondes 
des leurs 
plaines avec la 
petite charrue 
du midi, qui 
égratigne à 





bersusah payah  
menggarap 


























dari layar jip) 










ne peut céder 
à la tentation 
















Á partir de 








de février, une 
pratique 
courante (dari 









februari  sebuah 
praktek umum) 









funeste, je fus 
aussi le 
témoin, en 
voyant le Roi 
et la Reine, 














































Le bois des 
meubles, et 
jusqu’au métal 
du lit  étaient 
peints d’un 
blanc brillant 














l’eau ne coûte 
rient. Erreur : 
l’eau coûte de 
la peine, et le 
savon coûte 
l’argent. Il faut 
du temps aussi 
pour laver les 
mioches, et du 
temps pour 
laver les 











Salah : air 
berharga 
hukuman dan 
  V    V         V     
sabun berharga 
















écriture ; mais 














(…) elle savait 
mal lire le petit 
caractère qui ; 
disait-elle, lui 
tirait les yeux 
hors de la tête. 
((…) dia sulit 
membaca 

































lui avait permis 
de localiser. 
(ucapan 


































vous ce cède, 
l’intérêt d’une 
collectivité 



















amie (…) et 
dans ses petits 
vers, dans ses 
lettres, il n’a 
pas mangué de 
la louer avec 
enthousiasme, 
jusqu’à lui 
donner du génie 













bakat yang luar 
biasa dan 
bahkan orang 














Sans qu’il élève 
la voix la 





















tout ce qui est 
mangeable est 


















en mordant à 
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harus patuh 






































































cire (…) il est 
dur, il est 
froid, il est 
maniable (…) 
mais voici que 
pendant que je 
parle on 
l’approche du 
























Chaque soir en 
maniant un col, 




de ce grand 
jour. (setiap 
sore dia selalu 
mengatur krah 






































(…) il y a 
théorie de l’art 
et la 
manipulation. 
Tel homme sait 
à merveille les 
principes et ne 
saurait 




merveille, et ne 
saurait parler 
(…). ((…) ada 
seni teori dan 
manipulasi. 
Orang seperti 









sempurna , dan 
tidak dapat 
berbicara (…)) 





On me dit : 
<<mariez-
vous >>, mais 
je ne suis pas 






tapi saya tidak 
Ils ont été 
mariés par une 



























je parle en 














(…) elle a été 

















































il ne faut pas 
mépriser les 
petites choses. 











chagrin et de 
fier dans la 
mine : cela 
fait croire à la 
plupart des 
gens que je 
suis 
méprisant, 
quoique je ne 
(…) je n’ai plus 
qu’à m’asseoir 
sur des ruines 
et à mépriser 
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le sois point 
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à cette peste de 
























GR/6 L’état de 




humain : il 
suffit de très 
peu de chose 
pour le 
provoquer. Un 
rien , un peu 
d’alcool dans 
le sang, un 





cet état est 
intéressant 
dans la 



















cependant  que 
le prêtre 
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parole, que je 
lui avais dite 
dans nos 
premières 






jamais dans ma 
téte comme un 
caillou elle 
n’avait aucun 













dan ketika saya 
benar-benar 
lupa. Disisi lain 
di kepalaku 
seperti  kepala 
gundul dia 
sama sekali 









































































sont tout au 
plus passables 
de figure, et 
généralement 
plutôt mal que 
hien : j’ai 




















gaz (…). (dan 
dia melewati 

















il, aussitôt que 
j’ai été obligé 
de distinguer 
entre la lettre 
de change 
payable à vue 
Nous sommes 
payés pour 
savoir ce qu’il 
en coûte à un 
peuple de voir 
l’Etat qui se 
défait : c’est 
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pada saat jatuh 
tempo, pada 





















valait bien un 
sacrifice 
d’amour 


























une fois exercé 
à la réflexion ne 






dia mulai, dia 

















Le bien de la 
fortune est un 
bien 
périssable ; 
quand on bâtit 
sur elle on 




lama ; ketika 
kita 
membangunny





















lain oleh utusan 
Brunehaut (…)) 










que j’estime le 
philosophe. 
Vous êtes si 
persuasif que 
vous me faites 
trembler pour 
le newtonisme, 



















persuader a un 
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nécessaire à la 
manière dont 
les hommes 
consentent à ce 
qu’on leur 














tawarkan , dan  
kondisi hal 
yang ingin kita 
percaya) 
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(…) je ne puis 
jamais 
raccommoder 
ce qui vient 
naturelement au 








































les chairs (usia 
melembutkan 
daging) 



































au rang des 
larves 
empestantes, 




























vie d’un artiste, 








et donner le 
catalogue de 
son œuvre ; 
l’individu 
disparaît, l’idée 



























pareille à ces 
femmes de 
vieux âges est 
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seperti mereka 
yang sudah 








(…) pour lui 
(Descartes), 
penser ne 
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(…) pour lui 
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penser ne 
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(…) il aimait à 
enrichir ;les 
femmes les 



































































amarre au vol 
(menangkap tali 
dengan cepat) 























n’avoir pas su 
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produire tant 




















































an semua yang 
rumit dari para 
pejabat) 





Je suis né avec 
tous les 












passion ; et la 
Au milieu de 
ces tentures 
rouges, de ces 
rideaux rouges, 
par terre, elle 
saignait 
beaucoup, d’un 






cuisse, d’où il 
retombait en 
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bête 
saignante, le 
sang sur les 
plumes, le 
sang sur mes 
mains, me 
crispent le 
























sur la parquet. 
(diantara hiasan 
merah, tirai 
























































Si une théorie 
est avant tout 
une conjecture 
et si nous  ne 
pouvons pas 
nous assurer 




ent de la 
prendre en 
défaut, il est 
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semua dugaan 





















































utilise le flux et 
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aux termes de 
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d’acheter et de 
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L’adjectivisation la catégorie du verbe en français 
Résumé 
Par : Anik Pujiastuti 
07204241035 
1. L’introduction  
La fonction du langage est pour communiquer, et en vérité, 
l’homme peut utiliser quel que manière comme le signe, le symbole, 
ou le code. Mais, avec une langage on plus mieux communiquer et le 
plus parfait. Dans la communication il y a locuteur et interlocuteur 
pour envoye et reçoit le message. Le locuteur utilise souvent les 
variations lexicales comme le verbe, le nom,  l’adjectif, et les affixes. 
Les base lexicales ont besoin les affixes pour utilisé dans la 
communication. Les affixes peuvent changer les sens, les genres, et les 
fonctions de base lexicales devient d’autre mot. Les fonctions different 
avec ses base lexicales, quels affixes qui utilisent étre pendu à les 
usages dans la communication. 
Les affixes ont les rôles importants dans la formation des mots, 
ni avec, ni sans les changement des classes des mots.mais, s’il y a le 
changement des classes des mots qui peuvent porter la conséquence 






procès des formations des mots qui utilisent les affixes, et ce procès est 
cause du changement le sens, le genre, et la classe de mot. 
(1) vous n’êtes pas très charitable envers lui 
Dans ce phrase il y a le mot charitable qui provient du verbe 
chariter, il reçoit le suffixe {-able} et puis devient le mot composé 
charitable. Ce cas prouve que le procès dérivation peut le changement 
la classe de mot. La formation de mot utilise l’affixe pas seulement du 
verbe devient l’adjectif, ou le nom devient l’adjectif, mais il peut aussi 
forme de l’adjectif devient le verbe, ou le verbe devient le nom. Mais 
dans ce mémoire est le plus focalisé au procès la formation de 
l’adjectif qui provient du verbe et le changement le sens. Ce cas est 
convenable pour la  recherche parce qu’il y a en peu la recherche d’un 
portion morphologie, et il y a beaucoup des étudiants ont les difficultés 
dans la formation de l’adjectivisation en base du verbe. 
L’adjectif  est un mot qui variété dans le genre et le nombre. Le 
genre et le nombre sont reçu en se fondant sur ce phénomène l’accord 
ou l’attribute. Considéré  du point de vue de la structure morphologie, 
l’adjectif peut la forme de deux façons. Le première est l’adjectif qui 
provient de la forme noyau, par example. 
(2) corriger un texte au crayon rouge 






Dans les examples (2) et (3) il y a le mot rouge et rougeâtre. Le 
mot rouge est un adjectif et recevoir le suffixe {-âtre} ma le classe de 
mot ne change pas, seulement le sens qui change du mot rouge est la 
couleur devenir le mot rougeâtre qui a la caractéristique rouge. 
 Le deuxième est l’adjectif qui provient du procès morphologie 
avec les suffixes. Puis, le verbe est un mot qui exprime, soit l’action 
faite, soit l’existence ou l’état du sujet (Grevise, 1993 : 1337). 
Harimurti Kridalaksana (2007 : 226-227) il dit que le verbe est une 
classe de mot qui utilise comme la mention, dans quel que les langages 
latin, le verbe a la marque comme le temps, l’aspect la personne, et les 
nombres. La plupart du verbe représente la substance de l’action 
sémantique, l’état, et le procès. alors que le verbe en sémantique est 
partagé devenir trois types c’est-à-dire le verbe de l’état (V1), le verbe 
du procès (V2), et le verbe de l’action (V3). Le verbe de l’état est un 
verbe qui exprime un état. Le verbe du procès est un verbe qui exprime 
l’existence du changement de l’état à d’autre l’état et le verbe de 
l’action est un verbe qui exprime un action. 
2. Le développement 
L’adjectivisation est un procédé morphologie qui forme 
l’adjectif de la catégorie du verbe peut faire à la façon de la 
suffixation. La suffixation est un procès augmentation de l’affixe à 






(4) il est dans une situation affligeante 
Dans ce phrase il y a le mot affligeante qui provient du verbe 
affliger, il reçoit le suffixe {-ante} et puis devient le mot composé 
affligeante. La donnée qui est analysé dans cette recherche est les mots 
l’adjectif qui provient de la catégori du verbe. L’accumulation des 
données faisent avec la technique noter, ensuite la donnée qui est reuni 
et puis analysé par la méthode de distribution. En se fondant sur 
l’accumulation de la donnée qui fait à la source donnée il y a 111 les 
suffixes {-able/ible}, 23 les suffixes {-ant/ante}, 9 les suffixes {-
eur/euse}, et 3 les suffixes {-if/ive}. Il y a quel que l’example de 
l’analyser de la donnée. L’adjectivisation le type V1 peut faire avec 
l’augmentation le suffixe {-able}. 
(5) cette musique est à peine écoutable 
Dans ce phrase il y a le mot écoutable qui provient du verbe 
écouter qui est V1, il reçoit le suffixe {-able} et puis devient le mot 
composé écoutable. Ce cas prouve, le suffixe {-able} peut dérivé le 
type V1 devient l’adjectif.  Le même cas aussi être lisible dans ce 
phrase. 
(6) il fait un temps haïssable cet été 
Dans ce phrase il y a le mot haïssable qui provient du verbe 






composé haïssable. L’adjectivisation le type V2 peut faire avec 
l’augmentation le suffixe {-able}. 
(7) un arbre aussi gros n’est pas abattable par un seul homme 
Dans ce phrase il y a le mot abattable qui provient du verbe 
abattre qui est V2, il réçoit le suffixe {-able} et puis devient le mot 
composé abattable. Ce cas prouve, le suffixe {-able} peut dérivé le 
type V2 devient l’adjectif. L’adjectivisation le type V3 peut faire avec 
l’augmentation le suffixe {-able}. 
(8) tout individu est achetable. Il ne faut que savoir dans quelle 
monnaie. Pour les uns c’est simplement l’argent pour d’autres les 
temme ; puis viennent ceux qui ne sont sensibles qu’à l’honneur (…) 
Dans ce phrase il y a le mot achetable qui provient du verbe 
acheter qui est V3, il réçoit le suffixe {-able} et puis devient le mot 
composé achetable. Ce cas prouve le suffixe {-able} peut dérivé le 
type V3 devient l’adjectif. Puis, le sens l’adjectif du verbe est analysé 
avec la méthode de distribution. Par example pour l’analyse le sens de 
la qualité qui est apparaître du suffixe {-able}. D’aspect le sens, le 
suffixe {-able} produit le sens gramatical est la qualité. 






Dans ce phrase, le base du verbe adorer réçoit le suffixe {-
able} et puis devient le mot composé adorable. Le sens  le mot 
adorable dans ce phrase est la qualité posséde de petite fille. Puis, la 
consistance du sens est su avec changer la forme de la phrase. 
(10) laura est une petite fille adorable 
Bien que la forme de la phrase est changé mais on peut voir 
que le sens d’adorable est constant, et pour savoir le même classe de 
mot, on utilise le technique remplacer. Le mot adorable (l’adjectif) est 
changé avec le mot admirable (l’adjectif), si les deux mots sont reçus 
et gramaticals alors que les deux mots ont le même classe de mot. 
(11) une admirable petite fille 
Puis le mot adorable est changé avec le mot admirable, le sens 
de ce phrase est constant et gramatical. Ce cas prouve que le mot 
adorable et admirable a le même classe de mot, c’est l’adjectif. 
L’analyse le sens de la manière d’être qui apparaître du suffixe 
{-able}. D’aspect le sens, le suffixe {-able}nproduit le sens gramatical 
est la manière d’être. 
(12) ce piano est ancien. Mais après une bonne restauration, il sera tout 






Dans ce phrase, le base lexical du verbe jouer réçoit le suffixe 
{-able} et puis devient le mot composé jouable. Le sens le mot jouable 
dans ce phrase est povoir jouable. Puis, la consistance du sens est su 
avec changer la forme de la phrase. 
(13) le piano ancien tout à fait jouable, après une bon restauration 
Bien que la forme de ce phrase est changé mais on peut voir 
que le sens jouable est constant, et pour savoir le même classe de mot, 
on utilise le technique remplacer. Le mot jouable (l’adjectif) est 
changé avec le mot utilisable (l’adjectif). Si les deux mots sont reçus et 
gramatical alors que les deux mots ont le même classe de mot. 
(14) ce piano est ancien. Mais après une bonne restauration, il sera tout 
à fait utilisable. 
Puis le mot jouable est changé avec le mot utilisable le sens de 
ce phrase est constant et grammatical. Ce cas prouve que le mot 
jouable et utilisable a le même classe de mot, c’est l’adjectif. 
Le d’autre example est analyser le sens  de la personne qui est 
apparaître du suffixe {-euse}. D’aspect le sens, le suffixe {-euse} 







(15) oui, c’était bien Antoine, son élocution tranchante et satisfaite un 
peu gouailleuse aux finales. 
Dans ce phrase, le base du verbe gouailler réçoit le suffixe {-
able} et puis devient le mot composé gouailleuse. Le sens le mot 
gouailleuse dans ce phrase est la personnne qui a certain l’attitude. 
Puis, la consistance du sens est su avec changer la forme de la phrase. 
(16) son élocution tranchante et satisfaite un peu gouailleuse aux 
finales, oui, c’était bien Antoine. 
Bien que la forme de ce phrase est changé mais o peut voir que 
le sens gouailleuse est constant, et pour savoir le même classe de mot, 
on utilise le technique remplacer. Le mot gouailleuse est changé avec 
le mot railleuse. Si les deux mots son reçus et grammatical alors que 
les deux mots ont le même classe de mot. 
(17) oui, c’était bien Antoine, son élocution tranchante et satisfaite un 
peu railleuse aux finales. 
Puis le mot gouailleuse est changé avec le mot railleuse le sens 
de ce phrase est constant et grammatical.  Il prouve que le mot 






Le sens de la qualité qui est apparaître du suffixe {-ante}. 
D’aspect le sens le suffixe {-ante} produit le sens grammatical est la 
qualité. 
(18) il est dans une situation affligeante 
Dans ce phrase, le base affliger réçoit le suffixe {-ante} et puis 
devient le mot composé affligeante. Le sens du mot affligeante dans ce 
phrase est la qualité du sujet qui est dans une situation affligeante.puis, 
la consistance du sens est su avec changer la forme de la phrase. 
(19) Emilie est dans une situation affligeante 
Bien que la forme de ce phrase est changé mais on peut voir 
que le sens d’affligeante est constant, et pour savoir le même classe de 
mot, on utilise le technique remplacer. Le mot affligeante est changé 
avec le mot désolant. Si les deux sont reçus et grammatical alors que 
les deux mot ont le même classe de mot. 
(20) il est dans une situation désolante 
Après le mot affligeante est changé par le mot désolante le sens 
de ce phrase est constant et grammatical. Il prouve que les deux mots a 






De quel que l’explication sur analyse le sens, il peut savoir que 
du procès l’adjectivisation avec un suffixe peut reçevoir le plus d’un 
sens. 
3. conclusion et recommandation 
Le résultats de cette recherche montrent que le première 
l’adjectivisation  la catégorie du verbe en français peut utiliser avec le 
procès de la sufixation. Les sufixes qui peuvent dérivé la catégorie du 
verbe est les sufixes {-able}, {-ible}, {-ant}, {-ante}, {-eur},{-euse}, 
{-if}, et {-ive}. Le deuxième est le sens qui forme de dériver du verbe 
devient de l’adjectif est l’adjectif a un sens la qualité, la manière, et 
l’auteur. 
La recommandation qui peut de l’avantage pour les lecteur, ils 
ont l’idées sur l’adjectivisation la catégorie du verbe et les sens qui 
forme de dériver de verbe devient de l’adjectif. Pour l’enseignant, il 
faut le plus présenter et expliquer sur l’adjectif de la catégorie du verbe 
parce que l’adjectivisation est un procès qui trouver et utiliser souvent 
en les leçons. 
 
 
